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dengan yang disembahnya, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi terlepas dari itu semua, 

kemudian menjadi ingin terlalu banyak tahu secara detail akan Tuhan yang dimaksud. 
Bahkan lebih jauh lagi, manusia hanya mau menerima Tuhan dengan segala ikhwalnya 
bila semua itu masuk akal/nalarnya. Bagaimana pun manusia haruslah sadar, bahwa 

Tian

Tian (Tian De) yang 
dikaruniakan ke dalam diri manusia yang berupa benih-benih kebajikan (Ren De). Benih-

Xing) itulah yang akan menjadi penjalin atau 
jembatan yang menghubungkan manusia kepada penciptanya yaitu Tian (Tuhan Yang 
Maha Esa).

Berangkat dari sinilah kemudian manusia 
dapat mengimani akan Tuhan dengan segenap 
kebajikan-Nya (sifat-Nya). Maka, agama 
memerlukan pendalaman yang dipelajari secara 

bahwa wahyu Tuhan yang turun kepada para 
nabi utusan-Nya bukanlah suatu yang dapat 

lainnya, namun harus melalui suatu tahap 
pengimanan yang disertai menyatunya perasaan yang bersih, dan tentunya dibantu 
dengan logika pemikiran yang benar.

B. 

Dalam kitab suci agama Khonghucu terdapat beberapa sebutan untuk mewakili 

paling orisinil dalam kitab suci adalah: Di (Shang Di) dan Tian (Huang Tian).
Di atau Shang Di

dan bumi (menembus langit dan bumi). Tian atau Huang Tian
Yang Mahabesar.

Sebutan Di
Shang atau Yin (1766-1122 SM), sedang sebutan Tian banyak digunakan di dalam kitab-

kedua sebutan itu digunakan bersama-sama dalam satu kalimat.
Sementara Tian Yi ( ) 

Da ( Tian berdasarkan karakter huruf 

 Carilah ayat suci yang 
berkaitan dengan keyakinan 
akan Tian dengan Sumber: 
Kitab suci Si Shu dan Wu Jing.



3

Dalam Kitab Shu Jing (Kitab Hikayat) menyebut Tian biasanya dengan memberi 

1. Huang Tian : Tuhan Yang Mahabesar.
2. Hou Tian
3. Cang Tian
4. Min Tian
5. Shang Di : Tuhan Yang Mahakuasa.

Tian
kitab suci yang lebih tua (Wujing) digunakan sebutan Di atau Shang Di.

Dalam Kitab Perubahan (Yi Jing) ada sebuah sebutan khusus untuk menyebut nama 
Tuhan, yakni Qian ( ). 
Sebutannya adalah Wu Ji
luar batas kemampuan manusia. Sedangkan Tuhan sebagai Khalik dilukiskan dengan 
sebutan Tai Ji (Mahamula/yang mengadakan yang ada). Tuhan sebagai Roh Semesta 
juga disebut sebagai Yang Maharoh (Gui Shen).

C. 

Di dalam Kitab Yi Jing, tersurat: Qian, Tuhan sebagai pencipta memiliki sifat:
Yuan : Mahabesar, yang menciptakan segala sesuatu.
Heng : Maha Menembusi, yang mengatur segala ciptaan.
Li

Menjadikan orang menuai hasil perbuatannya.
Zhen : Mahakokoh, Mahakekal, yang meluruskan dan melindungi.

Sifat-sifat Tian di atas diterangkan lebih lanjut dalam Yi Jing Bab 1 bagian Sabda, 
Qian, Khalik

Tian/Tuhan Yang Maha Esa. Awan berlalu, hujan 
dicurahkan, beragam benda mengalir berkembang dalam bentuk masing-masing. 
Mahagemilang Dia yang menjadi awal dan akhir. Jalan suci Qian, Khalik Semesta Alam 
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Walaupun kebenaran sifat Tian itu sangat jelas dalam kitab Yi Jing, tetapi bukan 
Tian Tian itu 

Zhongyong bab 
Gui Shen (Tuhan Yang 

pakaian lengkap sujud bersembahyang kepada-Nya. Sungguh Mahabesar Dia, terasakan 

Di dalam kitab Sanjak

dalam kitab Mengzi

Tuhan. Tentang usia panjang atau pendek janganlah risaukan, siaplah dengan membina 

Maka kepada manusia selalu diingatkan untuk hormat -beribadah kepada-Nya dan 

Tian
XXVII: 17)

Shi Jing: IV).

Diskusikan maksud kata-kata yang disampaikan Mengzi tentang mengenal Tian

keharmonisan. Mahakekal dan lurus Hukum-Nya.
Yuan merupakan induk/kepala segala hal yang baik. Heng adalah berkumpulnya 
segala sifat yang indah. Li ialah keharmonisan/keselarasan dengan kebenaran, 
Zhen
Mahabesarlah Tuhan Khalik Semesta Alam. Berlaksa benda/alam semesta punya 
awal dan akhir. Semua berasal dan kembali kepada Tuhan. Beredarnya awan 
dan hujan tercurah. Benda dan alam mengalami perubahan. Perlulah menyadari 
akan kemuliaan awal dan akhir segenap semesta. Jalan Suci-Nya menjadikan 
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perkembangan dan perubahan. Hendaknya masing-masing meluruskan Watak 

satu kesatuan. Sehingga memperoleh rahmat yang abadi.

ini bersuci diri dan berpakaian sebaik-baiknya (lengkap). Bersungguh hikmat 

Junzi

tersembunyi. Tiada yang lebih jelas dari yang terlembut. Maka, seorang Junzi 
Zhongyong. XV: 1-5)

D. 

Sudah menjadi pendapat umum, bahwa banyak hal yang terjadi dan dialami manusia 
adalah karena sudah menjadi ketetapan Tuhan. Bahwa Tuhan Yang Mahatahu itu sudah 
tahu dan menentukan apa yang akan dilakukan/dikerjakan manusia jauh sebelum 

Jika demikian, jelas bahwa apa pun kenyataan hidup dan bagaimana reaksi manusia 
terhadap kenyataan itu adalah sudah ketetapan Tuhan. Pemahaman ini sangat mungkin 
didorong oleh rasa ketakutan manusia untuk bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang terjadi, karena bila manusia memang memiliki kemampuan dan kebebasan untuk 

disalahkan atas apa pun situasi dan kondisi yang ada.

yang terjadi/menimpanya, menyalahkan pihak lain, menyalahkan keadaan, menyalahkan 
hukum alam, bahkan menyalahkan Tuhan yang menurutnya sebagai penentu semua 
keadaan yang ia lakukan dan yang ia alami. Lalu di mana tanggung jawab manusia 
sebagai makhluk ciptaan-Nya?

pemahaman tentang turut campur Tuhan terhadap situasi dan kondisi yang terjadi.

 Diskusikan maksud dari pernyataan di atas tentang kekuasaan dan kemahatahuan 
Tuhan, bahwa semua terjadi dan dialami manusia adalah karena sudah menjadi 
ketetapan Tuhan. Bahwa Tuhan Yang Mahatahu itu sudah tahu dan menentukan 
apa yang akan dilakukan/dikerjakan manusia jauh sebelum manusia itu 

disalahkan atas apa pun situasi dan kondisi yang ada.
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Tuhan Mahakuasa adalah benar untuk kita yakini, tetapi menjadi salah jika 
semua yang terjadi pada manusia adalah mutlak ketentuan Tuhan. Dari sini semoga 
dapat tergambar sebuah pemahaman baru tentang ke-Mahakuasaan Tuhan dan ke-
Mahatahuan Tuhan.

Tuhan Yang Mahakuasa dan Mahatahu telah menentukan manusia berbeda 
kodratnya dengan makhluk ciptaan lainnya. Berbeda dengan tumbuh-tumbuhan dan 

kesadaran  (naluriah), hanya punya daya hidup  (tumbuh kembang). 
Margasatwa punya perasaan dan kesadaran 
kebajikan dan daya kehidupan rohani untuk membedakan salah dan benar.

Hanya manusia yang dikaruniai daya hidup rohani yang merupakan benih kebajikan, 

maka manusia harus bertanggung jawab atas segala perilaku hidupnya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa.

1. 
Dari sudut pandang makro, jagat raya telah ditentukan sebelumnya, atau telah 

sebagai manusia (laki-laki atau perempuan) dari ayah ibu yang menjadi orang tua 
kita, kapan dan di mana kita dilahirkan, adalah bukan pilihan kita. Tuhan menjadikan 

dahulu kapan kita dilahirkan, maupun di mana kita akan dilahirkan.
Semua yang hidup diawali dengan kelahiran, dan semua yang dilahirkan akan 

dari sesuatu yang hidup adalah sebuah ketetapan Tuhan. Inilah yang dinamakan Ding 
(Ketetapan Tuhan untuk Manusia).

2. 
Ada hal yang memang  telah ditentukan sebelumnya, atau telah ditakdirkan/

diawali dengan kelahiran. Akan tetapi, bagaimana hidup itu dijalani bukanlah suatu 
yang telah digariskan mutlak oleh Tuhan.

Xing
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untuk berbuat bajik, menjadi manusia berbudi luhur yang mampu menempuh jalan 
suci sebagaimana dikehendaki Tuhan atas manusia.

Hal ini menunjukkan bahwa Firman Tuhan atas diri manusia yang berupa Watak 

.

 

E. 

Tiap benda dan wujud yang diciptakan Tuhan memiliki hukumnya sendiri-sendiri. 

penyebabnya, akibatnya tetap sama).
Bumi memiliki gaya tarik (gravitasi

jahat), dan apa pun yang menjadi penyebabnya, bila ia jatuh dari lantai 24 sebuah 
gedung, ia akan menumbuk tanah. Hal ini menunjukkan kepada kita sebuah hukum 

sendiri.
Tuhan Yang Maha Esa menentukan kita menjadi manusia dan menganugerahkan 

Xing) yang di dalamnya terkandung benih-benih kebajikan 
sebagai kemampuan luhur untuk berbuat bajik, ini kehendak Tuhan atas manusia. Hal 
ini ditegaskan dalam ayat suci yang terdapat dalam kitab Zhongyong Bab Utama Pasal 

Tuhan Yang Maha Esa tentu menghendaki manusia untuk taat dan lurus sesuai 
Shun Tian), namun, manusia bisa menjadi ingkar 

Ni Tian). Maka, dinyatakan 
(tertulis di dalam Kong-gao

Da Xue. X:11)
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Manusia memiliki kemampuan sekaligus kebebasan untuk memilih. Maka pada 
dasarnya kita adalah hasil dari pilihan-pilihan kita, meskipun gen, pola pengasuhan, 

masa lalu kita atau dari gen orang tua kita, bukan juga produk dari perlakuan orang 
lain terhadap kita. Manusia sering kali mempermasalahkan masa lampau untuk 

untuk selalu menyadari bahwa masalah yang kita hadapi adalah tanggung jawab kita. 

kita adalah  pemegang kendali atas nasib kita sendiri.
Kita menentukan diri kita sendiri melalui pilihan-pilihan kita. Secara sadar atau 

yang lalu. Bila masa kini kita ditentukan oleh pilihan-pilihan kita di masa lampau, kita 
bisa mengarahkan masa depan kita melalui pilihan-pilihan kita yang sekarang. Jangan 
biarkan masa lalu kita terus menentukan masa depan kita.

Tentu saja ada hal-hal yang terjadi pada kita (gen

bagaimana kita menanggapinya. Bahkan orang yang memiliki kecenderungan  

memanfaatkan kesadaran diri dan kekuatan kehendak untuk memilih program olahraga 
atau program dan pola-pola tertentu, memungkinkan ia dapat terhindar dari penyakit 
yang mungkin telah menewaskan nenek moyangnya.

berprestasi karena berbagai alasan yang dibentuknya sendiri.
Sebagai remaja, kamu harus terus mengembangkan kekuatan dan kebebasan 

memilih agar menjadi pribadi yang mampu memperbaiki diri demi masa depannya.

F. 

itu. Kesadaran diri dan pemahaman akan prinsip-prinsip itu akan mengantarkan kita 

baru bagi akibat berikutnya. Begitu seterusnya.

Pertama, kehendak Tian telah menjadikan kita manusia sebagai makhluk yang paling 
mulia di antara makhluk-makhluk ciptaan-Nya yang lain. Kedua, bahwa Firman Tian 
menjadikan kita manusia memiliki kebebasan untuk memilih jalan hidup masing-masing. 

Skema berikut merupakan putaran sebab-akibat. Respons yang kita berikan 
terhadap sebuah akibat akan menjadi sebab baru yang selanjutnya akan melahirkan 
akibat berikutnya, lalu kita memberikan respons kembali, dan seterusnya.
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digambarkan di atas, diskusikan dan presentasikan hasil diskusi kelompok kamu!

Tujuan Penilaian
Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan memahami tentang kebesaran 

dan kekuasaan Tuhan atas hidup dan kehidupan ini.
2. 

1

Hakikat kenyataan bahwa Tian itu suatu 

2

Sungguh Mahabesar Kebajikan Gui 
Shen (Tuhan Yang Maharoh), dilihat 
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3
Adapun kenyataan Tuhan Yang Maharoh 

4 demikian mengabdi kepada Tuhan.

5

Seorang Junzi

terdengar. Tiada yang lebih tampak dari 
yang tersembunyi. Tiada yang lebih jelas 
dari yang terlembut. Maka, seorang Junzi 

6

Ada hal yang memang  telah ditentukan 
sebelumnya, atau telah ditakdirkan/
ditentukan untuk ada, tetapi kejadian 

mutlak). 

7

menjadikan segenap wujud masing-

Kepada pohon yang bersemi dibantu 
tumbuh, sementara kepada yang 
condong dibantu roboh.

8

Bila kita berjalan ke barat tentu akan 
dibantu sampai ke barat, dan bila kita 

sendiri (bukan Tuhan menetapkan/
menentukan).  

9

Manusia memiliki kebebasan untuk 

selalu memiliki konsekuensi masing-
masing, dan manusia harus konsekuen 

pilihannya.
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10

Tiap benda dan wujud diciptakan Tuhan 
memiliki hukumnya sendiri-sendiri, 
jantung bekerja memompa darah, dan 

pada manusia (apa pun penyebabnya, 
akibatnya tetap sama). 

11 selamanya. Maka dikatakan, yang 
berbuat baik akan mendapatkan dan 

12

Manusia harus terus mengembangkan 
kekuatan dan kebebasan untuk memilih 
agar dapat menjadi pribadi transisi, 
yaitu menjadi pribadi yang mampu 

kehidupan kita yang pada gilirannya akan 
memengaruhi masa depan kita.

13

Nabi Kongzi mengingatkan dalam 

memperoleh kegemilangan itu hanya 

14

Prinsip-prinsip hukum alam  bersifat 

begitupun prinsip rasa hormat, kebaikan 

kerja keras, berlaku umum dan terus 
berlaku selamanya. Prinsip-prinsip itu 
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1. Yi Jing!
2. Jelaskan tentang Kebajikan Gui Shen

dalam kitab Zhongyong, bab XV pasal 1 dan 2!
3. 
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Qi 

Qi, 
punya nyawa, punya perasaan dan tahu akan kebenaran, termulialah dia. Tenaga tak 

Kata-kata Xunzi menyiratkan makna bahwa manusia bukanlah hewan yang sedang 
dalam proses evolusi

Manusia diciptakan Tian melalui kedua orang tua. Maka, secara jasmani, manusia 

sekadar memiliki jasmani (daya hidup jasmani/nyawa), Tian melengkapinya dengan roh 
(daya hidup rohani).

 Tenaga tak sebanding kerbau, tetapi kerbau dapat 
dikendalikan oleh manusia

1. dimensi Fisik : tubuh ( )
2. dimensi Intelektual : pikiran ( )
3. )
4. dimensi Rohani : jiwa ( )

Keempat dimensi ini mencerminkan empat kebutuhan dasar hidup manusia, yaitu:
1. kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup (survival)
2. kebutuhan untuk belajar ( )
3. kebutuhan untuk mencintai dan dicintai (kasih sayang)
4. kebutuhan untuk meninggalkan nama baik (eksis)
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1. Gui Shen)
Berdasarkan prinsip Yin-Yang, bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan 

kehidupan ini selalu dengan dua unsur yang berbeda, tetapi saling mendukung dan 

siang, kanan-kiri, dan seterusnya. Dalam diri manusia, Tuhan memberkahinya dengan 
dua unsur: nyawa dan roh. Maka diyakini, bahwa manusia adalah makhluk termulia 
di antara makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Karena selain memiliki nyawa (daya hidup 
jasmani), manusia juga memiliki roh (daya hidup rohani).

Roh atau daya hidup rohani yang di dalamnya bersemayan  atau Watak 

kebajikan, yaitu: Ren, Yi, Li, dan Zhi.

untuk berbuat bajik dan sekaligus menjadi tanggung jawab manusia untuk 
menggemilangkannya sehingga menjadi tetap baik sampai pada akhirnya (sesuai 

Nyawa atau daya hidup jasmani yang di dalamnya terkandung daya rasa atau 

Xi, Nu, Ai, dan Le. Tanpa keempat daya rasa ini 

dimiliki oleh manusia.

2. Xing
Ajaran Khonghucu (Ru Jiao) meyakini bahwa pada dasarnya sifat manusia itu 

asalnya baik, suci dan murni. Tuhan Yang Maha Esa sebagai Khalik pencipta mencakup: 
Yuan, Heng, Li, dan Zhen, menjadikan manusia memperoleh percikan kebajikan-Nya 

dalam diri manusia itu berupa Xing
benih-benih kebajikan, yaitu: Ren, Yi, Li, dan Zhi.
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Xing

Zhongyong. Bab Utama Pasal 1)
Keempat benih kebajikan inilah yang menjadi 
kemampuan luhur bagi manusia untuk berbuat bajik, 
sekaligus menjadi tanggung jawab manusia untuk 
mempertahankan dan menggemilangkan benih-benih 
kebajikan itu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa Keempat benih 

sifat dasar manusia.

 »
 »

 »

 »
untuk dilakukan.

benih kebijaksanaan. Cinta kasih, kebenaran, kesusilaan, dan kebijaksanaan itu 
bukanlah hal-hal yang dimaksudkan dari luar ke dalam diri, melainkan diri kita sudah 

manusia? Kini bila ada seorang anak kecil yang hampir terjerumus ke dalam perigi, 
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dari kesusilaan, dan perasaan menyalahkan dan membenarkan itulah benih dari 

Mengzi berkata, 1
kemampuan asli (Liang Ling

Liang Zhi
2

3

Dari ayat di atas dapatlah dikatakan suatu  iman yang dengan jelas 
Xing) yang menjadi 

baik atau jahat secara  memiliki jiwa yang sama, jiwa yang sepenuhnya 

segera dalam reaksi  terhadap segala sesuatu.

seorang anak kecil jatuh ke dalam sumur. Perasaan tersebut muncul secara spontan 
dan alami karena memang demikianlah kebenaran kodrat kita sebagai manusia.

Pengetahuan (kemampuan merasakan) ini adalah perwujudan dari sifat kita 

pengetahuan/kemampuan  itu, dan selanjutnya tanpa keraguan mengarah 

mengurangi sesuatu dari pengetahuan/kemampuan  itu. Dengan demikian 

sikap yang disebabkan oleh keegoisan.

kebajikan-Nya.
 » Ren
 » Yi
 » Li,  dapat ditanamkan pada masa menjelang remaja.
 » Zhi
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 Diskusikan pernyataan bahwa Ren
Yi Li dapat 
ditanamkan pada masa menjelang remaja. Zhi, merupakan tuntunan yang tak 

3. 
Xing) sebagai 

kemampuan luhur bagi manusia untuk berbuat baik/bajik, manusia juga diberikan 
daya rasa (daya hidup jasmani) sebagai kemampuan manusia untuk menggenapi 
kehidupannya. Daya rasa atau daya hidup jasmani itu ialah:

Gembira (Xi) Marah (Nu)
Sedih (Ai) Senang (Le)

Peradaban manusia dapat bertahan sampai hari ini karena manusia memiliki 
daya rasa (nafsu) tersebut. Keempat daya rasa (nafsu) inilah yang menjadikan 
manusia mampu mengembangkan kehidupannya. Tetapi nafsu ini pulalah yang dapat 

mengendalikannya.

nafsu-nafsu tersebut karena bagaimanapun nafsu-nafsu itu sesuatu yang dibutuhkan 

tetapi masih berada di batas tengah dinamai 
harmonis. Tengah itulah pokok besar dunia, dan 
keharmonisan itulah cara menempuh Jalan Suci 

Zhongyong. Bab Utama Pasal: 4)

(Zhongyong. Bab Utama Pasal: 5)

rasa sedih, dan rasa senang/suka di dalam dirinya, kondisi inilah yang dimaksud 

dinamis/selalu berubah, terlebih lagi perasaan manusia mudah sekali terpengaruh 

antara Roh dan Nyawa, 
antara kehidupan lahir dan 
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keadaan tengah.
1. 

perasaan gembira di dalam dirinya.
2. 

marah di dalam dirinya.
3. 

sedih dan kecewa.
4. 

1. 

2. 
nilai-nilai kebenaran.

3. 
nilai-nilai kesusilaan.

4. Jangan karena perasaan suka terhadap sesuatu, sampai melupakan hal-hal lain 

kebijaksanaan.

B. 

1. 

cinta kasih, kebenaran, kesusilaan, dan kebijaksanaan yang mutlak dimiliki oleh 
semua orang (tanpa kecuali). Begitupun halnya dengan nafsu (daya rasa) yang terdiri 

dimiliki oleh semua orang.
Nafsu (daya rasa) yang disebutkan itu dapat terjadi kapan saja, dimana saja 

manusia dapat memperkirakan berapa lama emosi itu akan berlangsung menguasai 
dirinya.

Nafsu, dengan kuat menggerakkan tubuh untuk melakukan hal-hal tertentu 
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sampai sepuas-puasnya (melampaui batas-batas kewajaran). Hal ini tentu saja 

kewajaran (batas tengah) inilah dimaksud harmonis.

akan mampu membimbing, menggerakkan pikiran, dan menciptakan nilai-nilai bagi 

hal itu memang sering kali terjadi. Masalahnya bukanlah karena nafsu itu sendiri, 
melainkan mengenai keselarasan antara nafsu dan cara mengekpresikannya, maka 

Mengzi Giu, 
mula-mula indah dan rimbun, tetapi karena 
letaknya dekat dengan sebuah negeri yang 
besar, lalu dengan semena-mena ditebang, 

bersemi dan bertunas kembali, tetapi lembu-
sapi dan kambing-domba digembalakan di 
sana, menjadi gundullah dia. Orang melihat 
keadaan yang gundul itu lalu menganggap 
memang selamanya belum pernah ada 

gunung? Cinta kasih dan kebenaran yang 

Liang Xing
pohon-pohon yang ditebang dengan kapak, 

kemusnahan ini berulang-ulang terjadi, 
kesegaran yang diperoleh karena hawa 

Bedanya dengan burung atau hewan sudah 

hewan itu, ia lalu menyangka bahwa memang demikian watak dasarnya. Tetapi 

(Mengzi. VI A: 8 ayat 1-3)

 Hijau dengan pepohonan 
adalah sifat asli gunung

 Gunung yang gundul karena 
ditebang, bukan karena sifat alaminya
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2. 

 
Keadaanlah yang menyebabkan manusia 

melalui percakapannya dengan Gaozi, yang 

sifat asli manusia dengan suatu keadaan yang 
memaksa.

itu laksana pusaran air, kalau diberi jalan 

diberi jalan ke barat akan mengalir ke barat. 

Mengzi. VI A: 2)

Mengzi. VI A: 3)

dahi, dengan membendung dan 
memberi saluran-saluran, air dapat 
dipaksa mengalir sampai ke gunung. 
Tetapi benarkah ini watak air? Itu 
tentu bukanlah hal yang sewajarnya. 
Begitupun kalau orang sampai 

kepada baik. Tetapi bila keadaan memaksa air dapat juga mengalir ke atas, begitupun 

sifat alaminya).

 Mengalir ke tempat yang lebih 
rendah adalah sifat alami air

 Jika dipaksa air dapat mengalir ke atas
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karena keadaan yang memaksa, tentu akan menjadi persoalan.

diperlakukan (dikondisikan) untuk melawan sifat alaminya. Tetapi manusia sebagai 

melawan, jika karena keadaan memaksa lalu menjadi marah dan ganas (berbuat 
melawan sifat alaminya).

Agama diciptakan untuk satu keperluan, membimbing manusia menempuh Jalan 

pemuda kebanyakan berkelakuan baik, tetapi pada tahun-tahun paceklik, anak-anak 

Mengzi. Bab VI A: 7)

 
(bertentangan dengan sifat alaminya), apakah dapat dimaklumi? Jelaskan alasannya!

3. 

selanjunya dapat melakukannya dengan fasih.
Oleh karenanya, kebiasaan sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter 

seseorang. Orang yang biasa berbuat baik akan cenderung untuk terus berbuat baik. 

untuk terus melakukannya.
Orang biasa bangun pagi cenderung untuk terus bangun pagi. Sebaliknya yang 

terus bergerak dalam kecepatan dan arah yang sama, kecuali ada kemauan yang 
keras untuk mengubahnya, dan memang dibutuhkan energi yang besar untuk 
mengubahnya.

Orang yang berhasil cenderung untuk tetap berhasil, yang bergembira cenderung 

mencapai cita-citanya cenderung untuk tetap mencapai cita-citanya.
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berulang-ulang akan cenderung untuk terus dilakukan. Oleh karena itu, sedini 
mungkin hindari kebiasaan-kebiasaan buruk, karena akan berpengaruh buruk pula 

Lunyu. XVII: 2). Dalam 

keburukan dari sesuatu yang kita sukai, dan periksalah kebaikan dari sesuatu yang 

4. 

dalam pembentukan karakter seseorang. Walaupun bukan merupakan satu-satunya 
faktor penentu, pendidikan tetaplah memiliki sumbangan yang sangat besar dalam 

(Lunyu. X: 39)

Tuhan Yang Maha Esa sebagai kemampuan luhur bagi manusia, kenyataan ini 
menjadikan manusia berpotensi untuk menjadi manusia Junzi (berbudi luhur). Tetapi, 
kemampuan yang dimiliki manusia itu masih memerlukan upaya-upaya, karena 
banyak faktor yang dapat menjadikan potensi yang ada itu menjadi hilang.

Lingkungan keluarga tempat kita dilahirkan dan 
dibesarkan merupakan lingkungan pertama yang 
kita kenal. Individu-individu yang ada di dalamnya 
merupakan individu-individu yang paling dekat 
dengan kita. Maka, lingkungan ini cukup berperan 
dalam pembentukan karakter seseorang.

Di samping faktor lingkungan keluarga, 
kebiasaan seseorang juga menjadi faktor yang ikut 
menentukan pembentukan karakter seseorang. 
Sifat dasar manusia itu sama, kebiasaan merekalah 
yang membuat berlainan. Maka, sekalipun manusia 

memiliki potensi untuk menjadi manusia yang sempurna dalam usahanya menempuh 
Jalan Suci, manusia masih harus mengupayakannya dengan belajar dan terus belajar.

Ada orang yang sejak lahir sudah bijaksana, tetapi ada yang harus melalui proses 
belajar terlebih dahulu. Hal ini bertujuan menekankan bahwa perbedaan pada diri 
manusia disebabkan oleh perbedaan pendidikan, bukan dari sifat dasarnya. Maka, 

potensi yang ada di dalam dirinya.

(gejolak rasa) yang ada di dalam dirinya agar tetap berada di batas tengah. Melalui 

jika semua manusia mendapat pendidikan yang cukup, semuanya mampu menjadi 

Sebuah batu giok (batu kumala) 

sebuah benda yang berharga, 
dan manusia tanpa belajar 
takkan mampu bijaksana.
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Nabi Kongzi merasa bertanggung jawab untuk membuka pintu pendidikan bagi 
semua orang tanpa membedakan kelas dan status sosialnya. Beliau mempunyai murid 
3.000 orang. Murid Nabi Kongzi terdiri atas berbagai lapisan masyarakat, termasuk 
para pemuda di zaman itu, di antaranya berasal dari rakyat jelata. Di zaman sebelum, 
agama Khonghucu berkembang di dalam kalangan istana, yang terdiri atas para 
bangsawan. Rakyat biasa hanya boleh bersembahyang di altar leluhurnya sendiri. 
Hanya Raja yang boleh beribadah kehadirat Tian Yang Maha Esa.

Berkat Nabi Kongzi, maka agama Khonghucu kemudian menjadi agama universal 

 Terkait dengan nasihat untuk memeriksa keburukan dari sesuatu yang kita sukai, 

kebaikannya!

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap  berikut ini!
Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan memahami tentang sifat dasar 

manusia.
2. 

kehidupan.

1
Manusia adalah makhluk termulia di antara 
makhluk ciptaan Tuhan yang lain. 

2

Manusia bukanlah hewan yang sedang 
dalam proses evolusi
oleh Darwin, bukan juga hewan yang harus 
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3

suci sehingga manusia berkemampuan 
untuk berbuat bajik dan sekaligus 
menjadi tanggung jawab manusia untuk 
menggemilangkannya, sehingga menjadi 
tetap baik sampai pada akhirnya.

4

orang mempunyai.

5

Sifat orang memang kemudian berbeda-
beda, mungkin berbeda berlipat dua sampai 

6
sesuatu yang secara alami dan spontan 
adalah, bahwa yang benar adalah  benar dan 
yang salah adalah salah.

7
bermaksud menghapuskan  atau membunuh 
nafsu-nafsu tersebut, karena bagaimanapun 
nafsu-nafsu itu sesuatu yang dibutuhkan oleh 
manusia.

8

Qi) itulah perwujudan tentang 
adanya roh, badan jasad (Po) itulah 
perwujudan tentang adanya nyawa. Bersatu 
harmonisnya nyawa dan roh (kehidupan 

9

kendali atas kapan ia dilanda emosi, dan juga 
emosi apa yang akan melandanya, tetapi 

berapa lama emosi itu akan berlangsung 
menguasai dirinya.
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10

terkendali, tetapi masalahnya bukan nafsu 
itu sendiri, melainkan mengenai keselarasan 
antara nafsu dan cara mengekpresikannya, 

kita membawa kecerdasan ke dalam emosi 

11
baik, laksana air mengalir ke bawah, orang 

mengalir ke bawah.

12
dan cenderung untuk terus berbuat baik, 
dan sebaliknya orang yang biasa berbuat/

cenderung untuk terus melakukannya.

13

Sekalipun manusia memiliki potensi untuk 
menjadi manusia yang sempurna dalam 
usahanya menempuh jalan suci, manusia 
masih harus mengupayakannya dengan 
belajar dan terus belajar.

14

Maka, bila semua manusia mendapat 
pendidikan yang cukup, semuanya mampu 
menjadi manusia yang sempurna tanpa ada 

adalah sama.

15
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1. 

a. susila b. kebenaran

e. cinta kasih
2. 

memberkahi manusia dengan Daya Rasa (Daya Hidup Jasmani) agar manusia 
dapat melangsungkan kehidupannya. Daya Rasa atau Daya Hidup Jasmani  yang 
ada di dalam diri manusia itu tertulis di bawah ini, kecuali ....

a. gembira b. marah
c. takut d. sedih
e. senang/suka

3. 

a. tengah b. harmonis
c. selaras d. seimbang
e. sempurna

4. 
a. susila b. kebenaran
c. kebijaksanaan d. cinta kasih
e. dapat dipercaya

5. 
a. susila b. kebenaran
c. kebijaksanaan d. cinta kasih
e. dapat dipercaya

6. 
a. susila b. kebenaran
c. kebijaksanaan d. cinta kasih
e. berani

1. Apa tujuan pengajaran agama terkait dengan adanya dua unsur nyawa dan roh 
dalam diri manusia?

2. Jelaskan bahwa pada dasarnya manusia itu adalah baik!
3. Jelaskan mengapa manusia yang pada dasarnya baik dapat berbuat jahat 

penyebabnya!
4. Jelaskan mengapa kebiasaan itu sangat berpengaruh pada pembentukan karakter 

seseorang!
5. 
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4/4 Cipt: Bratayana Ongkowijaya
C = Do

Watak Sejati

Yg  Y |E  E  fW E  Qf U |Y  . . f35|Y  U  fY T  Y |E  . . . |

Ma nu si a pada mulanya, watak aslinya lu hur

   |W  f.E  R  fE W |T  Y  E  .|W  f.E  Q  fU T |Y  . . fY Y |

Wa tak   se  ja  ti     I   tu       sa ling mendekatkan    kebi

   |E  E  fW E  fQ U |Y  . . fE T |Y  U  fY T  Y |E  . . . |

a   sa  an  manusia ser ta  lingkungannya

   |W  f.E  R  fE W |T  Y  E  .|W  f.U  Q  fU Q |Y  . . . |

Membuat mereka jadi      sa ling  berjau han

   |Y  f.Y  Y  T |R  . . . |R  f.W  T  Y |E  . . . |

Ti dak  terdi dik      tan pa   a ga ma

   |W  f.E  R  fE W |E  . Y  .|Y  f.U  Q  fU Y |U  . . . |

Watak   se   ja   ti      nya        ti dak   ter  bi na

   |Y  f.Y  Y  T |R  . . . |R  f.W  T  Y |E  . . . |

A    ja  ran  su ci       da  ri     a  gama

   |W  f.E  R  fE W |E  . Y  .|E  fW Q  U  T |Y  . 0  _

Memberi kemampuan     tuk gemilangkan nya
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1. 
Ibadah kepada Huang Tian (Tuhan Yang Mahabesar) sudah dikenal sejak dahulu 

Ru 
Khonghucu). Ibadah merupakan pernyataan pengabdian kita kepada Tian, Tuhan 
Yang Mahapencipta. Jadi, hakikat ibadah itu adalah pengabdian kita (manusia) 
kepada Sang Khalik (Mahapencipta) atau Huang Tian (Tuhan Yang Mahabesar).

Ibadah besar kepada Tian ( ) dilaksanakan umat Khonghucu sejak 5.000 tahun 

dilaksanakan ibadah sembahyang kehadirat Huang Tian oleh raja-raja suci.
Ibadah secara umum dapat 

baik/bajik yang dilakukan dengan niat 
yang tulus, ikhlas, dengan cara yang 
benar, dan untuk tujuan yang baik 
sebagai bentuk pernyataan sujud dan 
takwa kepada Tuhan, dalam rangka 
memenuhi kodrat kemanusiaannya. 

yang dilakukan dengan tulus, ikhlas, 
caranya benar, dan tujuannya baik/
mulia adalah merupakan bentuk 
ibadah. Jadi, ibadah bukan sekadar 
hal yang menyangkut ritual atau 
sembahyang semata.

manusia, terutama dalam rangka pengabdian dan ketakwaannya kepada Sang 
Li 

Ji) bahwa:

pura-pura. Dengan kata lain, tulus adalah melakukan sesuatu karena dorongan dari 

sesuatu. Bukan karena ada apanya, tetapi apa adanya (dorongan dari dalam).

itu bergerak, memancarlah ia dalam upacara, orang yang bijaksana di dalam 

sumber: dokumen Kemdikbud

ibadah kepada Tuhan
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beribadah/sembahyang didukung oleh sempurnanya iman (Cheng), dan 
percaya (Xin), mewujud di dalam perilaku satya (Zhong) dan sujud (Jing Li 
Ji. XXV: 1)

Mengzi. V B: 5)

Ikhlas bermakna bersih dari kotoran. 

sesuatu tanpa mengharapkan balasan atau 
imbalan. Orang yang ikhlas adalah orang 

ada tujuan lain di baliknya. Dengan kata lain, 

kebaikan, dan sama sekali bukan ingin 
mendapatkan imbalan dalam bentuk apa 
pun, atau bukan karena takut mendapatkan 
hukuman apa pun. Nabi Kongzi mengatakan, 

membelakangkan hasil, bukankah ini sikap 
menjunjung kebajikan?

Maka, hal terbaik yang bisa kita lakukan adalah 
mencoba untuk melaksanakan apa yang kita ketahui 
secara moral seharusnya kita lakukan, tanpa memikirkan 
bahwa dalam prosesnya kita akan berhasil atau gagal. 

akan selalu bebas dari kecemasan apakah akan berhasil, 
dan bebas dari ketakukan apakah akan gagal.

(Lunyu. Jilid XII Pasal 8 ayat 2)

Lakukan segala sesuatu karena 

moral harus kita lakukan. 
Bukan karena mengharapkan 

ternyata ada hasilnya, juga 

hasil kita melakukannya.

Harta benda menghias 
rumah, laku bajik 

yang lapang (bersih/
ikhlas) membuat 
tubuh kita sehat.
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2. 
Ibadah terbesar dalam agama Khonghucu adalah berperilaku bajik (melaksanakan 

kebajikan). Hal ini merupakan konsekuensi logis dan imanen ajaran Khonghucu yang 
menempatkan kebajikan sebagai sesuatu yang harus dilakukan. Ajaran Khonghucu 

Xing), yang menjadi kodrat kemanusiaannya 
sekaligus menjadi tanggung jawab manusia untuk menggemilangkannya agar 

yang lainnya.

jalan lain untuk mencapai keselamatan, 

kesempurnaan iman, kecuali dengan 
menjalankan kebajikan. Umat Khonghucu 

Wei De Dong 
Tian

dari manusia yang berkenan kepada Tuhan.

1. Ren ( ) = Cinta kasih
2. Yi ( ) = Kebenaran
3. Li ( ) = Kesusilaan
4. Zhi ( )  = Kebijaksanaan

 
yang bermanfaat bagi orang lain, baik secara moril maupun materil!

Ada empat pokok yang mendasari Tata Ibadah Umat Khonghucu, yaitu:
1. Ji Si (  ) = Sembahyang/Persembahan
2. Gong Jing (  ) = Hormat dan Sujud
3. Qi Dao (  ) = Berdoa
4. Mo Shi (  ) = Diam Memahami

sumber: dokumen penulis
 Membantu sesama sebagai 

bentuk ibadah yang nyata
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B. Ji-Si

ia dalam upacara, maka orang yang bijaksana di dalam beribadah/sembahyang didukung 
Li 

Ji. XXV: 1)

1. 
Sembahyang adalah suatu perbuatan yang menyangkut ritual, yang dilakukan 

secara sadar-tulus dalam rangka menyampaikan sembah/sujud dan hormat kepada 
Tuhan, dengan aturan-aturan tertentu yang diwajibkan, diatur, dan ditetapkan oleh 
suatu agama.

sembahyang berasal dari bahasa Sanskerta, yang terdiri atas 
kata Sembah dan Hyang
sebagai Hyang, yaitu sesuatu yang dianggap mulia atau dimuliakan. Sembahyang 
biasanya dilakukan dengan cara menundukkan kepala, membungkukkan badan atau 
bersimpuh/bersujud. Hyang Dzhat
Mencipta, Mengatur (dengan Hukum-Nya) dan menguasai dunia beserta segala 
isinya, yaitu Tuhan (Tian).
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Manusia dalam hidupnya secara rohaniah terpanggil untuk mengabdi kepada 
Tuhan. Oleh karena itulah, secara imani manusia terdorong (ada kecenderungan) untuk 
bersembahyang dengan segala ritualnya untuk mencurahkan rasa pengabdiannya 
kepada Dia (Tuhan Yang Mahakuasa).

Bersembahyang biasanya disertai dengan bersuci diri agar sembahyangnya itu 
berkenan Tuhan. Hal ini sudah ada sama lamanya dengan sejarah kemanusiaan itu 
sendiri. Karena disesuaikan dengan alam pikiran manusia, bersembahyang itu pada 
perkembangannya selalu disertai dengan macam-macam tata cara ditambah dengan 
pengorbanan dan persembahan sebagai pelengkap dari ungkapan pengabdiannya 
itu.

Tetapi sayangnya, hal itu terkadang dapat mengubah panggilan imani yang 

dari pemikiran manusia yang pada akhirnya melupakan pokok dari pengabdian itu 
sendiri. Sesungguhnya, yang menjadi syarat utama dalam bersembahyang adalah: 

2. 
a. Zhai (Berpantang)

Pantang makan makanan yang dimasak, yang menunjukkan apa adanya.
Pantang makan makanan yang berjiwa, yang menunjukkan kebersihan/
kesucian.

(Pantangan di atas dapat dilakukan secara berkala dengan tenggang waktu 

b. Ming (Bersuci)
Jika berpantang (Zhai) itu berhubungan dengan mengendalikan keinginan makan, 

 (Berpakaian lengkap)

terutama bersih.
Guan Shou (Membersihkan diri)
Membersihkan diri lebih kepada kebersihan jasmani/badan dengan cara  mandi, 
atau  minimal mencuci tangan.

Sembahyang kepada Tuhan
Sembahyang kepada Alam/Semesta
Sembahyang kepada Manusia/Leluhur
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a. 
1. Sembahyang Ci (Sujud dan Prastya),

yaitu sembahyang Qing Di Gong
9 bulan 1 Yinli (Zheng Yue).

2. Sembahyang Yue (Eling dan Taqwa),
yaitu sembahyang Duan Yang Yinli (Wu Yue 
Chu Wu).

3. Sembahyang Chang (Doa dan Harapan),
yaitu sembahyang Zhong Qiu Yinli (Ba Yue 
Shi Wu), dikenal juga sebagai saat puncak musim panen atau panen raya. Pada 
saat itu dilaksanakan penghormatan kepada malaikat bumi pemberi berkah 
pada bumi ( ).

4. Sembahyang  Zheng (Syukur dan Yakin),
yaitu sembahyang Dongzhi
(Penanggalan Yangli).

Catatan:
Di samping empat sembahyang tersebut di atas, sembahyang kepada Tuhan juga 
dilaksanakan pada malam menjelang Tahun Baru, dilaksanakan pada saat Zi Shi, 
yaitu antara pukul 23.00 – 01.00. Sembahyang kepada Tuhan juga dilaksanakan 

Duan Xiang sebagai sembahyang 
pernyataan syukur. Sembahyang kepada Tuhan yang lebih khusus lagi adalah 
pada saat menjelang pernikahan yang dilaksanakan pada saat Yin Shi.

b. 
1. Sembahyang Shang Yuan,

yaitu sembahyang Yuan Xiao (
15-1-Yinli

2. Sembahyang Zhong Yuan,
yaitu sembahyang Jing He Ping
penanggalan Yinli. Jing He Ping

3. Sembahyang Xia Yuan,

panen akhir menjelang musim dingin. Sembahyang ini juga berhubungan 
dengan San Yuan, yakni Tian Yuan/Di Yuan/Shui Yuan yang dihubungkan pula 

yakni: Pribadi Bajik, Tata Masyarakat, dan Pengelolaan Alam.

Sembahyang kepada manusia dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
sembahyang kepada nabi dan sembahyang kepada leluhur.
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1) 
a) 

yang membawa Wahyu Tuhan dan sebagai Genta Rohani (Mu Duo) Tuhan 
bagi umat manusia, dan ini merupakan kehendak-Nya yang sudah ditandai 
sejak bayi itu belum lahir.

Nabi Kongzi lahir pada tanggal 27 bulan 8 Yinli 551 Sebelum Masehi, 
di sebuah tempat bernama Lembah Kong Sang, Desa Chang Ping, Kota 
Zou Yi, Negeri Lu, di Jazirah San Tung. Oleh Bapak Shu Liang He, sang bayi 

Bukit

Bunda Yan Zhengzai memohon karunia Tuhan di Ni Qiu (Bukit Ni). Tahun 
551 SM dijadikan sebagai tahun awal Tarikh Yinli, sehingga tahun Yinli 
adalah tahun Masehi ditambah 551.

Sembahyang dilaksanakan pada pukul 09.00 tanggal 27 bulan 8 Yinli, 
dengan upacara perayaan hari lahir Nabi Kongzi. Rangkaian perayaan ini 
dapat dilakukan pula sekitar tanggal 16-29 bulan 8 Yinli. Umat Khonghucu 

pada waktu peringatan Hari Lahir Nabi Kongzi.
Sembahyang, peringatan dan perayaan yang diselenggarakan baik 

secara sederhana maupun dengan berbagai kegiatan adalah sangat baik 

selaku Genta Rohani yang membawakan Firman Tian Yang Maha Esa, yang 
menjadi pembimbing hidup manusia.

b) 
Nabi Kongzi wafat pada usia 72 tahun, yaitu pada tanggal 18 bulan 

2 Yinli tahun 479 SM. Beliau dimakamkan di Kota Qu Fu dekat Sungai Si 

pondok dekat makam sampai enam tahun. Lebih dari seratus keluarga, 
yang terdiri atas murid-murid nabi dan orang-orang Negeri Lu bermukim 
di daerah makam itu, dan selajutnya tempat tersebut berubah menjadi 
sebuah desa yang disebut Kampung Nabi Kongzi (Kong En).

Di sekitar makam itu ditanami pohon kai oleh murid-murid nabi 

(atas prakarsa)  Pangeran Lu Ai Gong telah didirikan sebauah Miao sebagai 
tempat untuk menyelenggarakan ibadah, khotbah dan diskusi untuk 
mendalami ajaran agama, serta merupakan tempat  penyelenggaraan 

Kongzi.
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kereta dan kitab-kitab di simpan lestari turun-temurun di tempat itu. 
Gelar yang diberikan kepada nabi ialah Ci Sing Sian Su atau Nabi Agung 
Guru Purba Kongzi.

Yinli

dengan upacara hari kelahiran Nabi Kongzi), hanya penyelenggaraannya 
lebih sederhana serta lebih ditekankan pada suasana khidmat. Pada saat 
upacara sembahyang hari wafat Nabi Kongzi, kita mengenang pribadi 

2) 
a) Qing Ming,

dikenal dengan sembahyang sadranan/ziarah ke makam, dilaksanakan 
Yangli/Kalender Masehi).

b) Zu Ji,
adalah sembahyang peringatan hari wafat leluhur.
Zhu Yi,
dilaksanakan pada tanggal 1 dan 15 Yinli, diawali dengan sembahyang ke 
hadirat Tuhan Yang Maha Esa.
Zhong Yuan,

Yinli (Qi Yue Shi Wu), dilanjutkan dengan 
sembahyang Jing He Ping.

a. 
Ziyou bertanya tentang peralatan yang wajib disediakan untuk upacara 

Li Ji. II A. III: 17)
Hu Cu (Nabi Kongzi) bersabda bahwa di dalam 

upacara berkabung adanya rasa sedih sekalipun kurang di dalam perlengkapan 
upacara, itu lebih baik daripada memamerkan kesedihan dengan lengkapnya 
peralatan upacara. Dan di dalam sembahyang, adanya hormat khidmat, itu 
lebih baik daripada berlebihan peralatan upacara tetapi kurang ada rasa hormat 

Li Ji. II A. II: 27)

b. 
Sajian atau persembahan yang dikenal secara awam sebagai sesajen memang 

sajian dimaksud.



38   | SMA/SMK kelas X  

Dalam  (KBBI) sesajen adalah sajian berupa 
makanan bunga dan sebagainya yang disajikan untuk roh yang telah meninggal. 
Sajian dimaksudkan untuk menunjukkan rasa hormat kepada yang meninggal, 

Hal sajian sembahyang ini sering menjadi perdebatan bahkan pelecehan 
dari pihak luar. Untuk apa orang yang telah meninggal dunia diberikan sajian 

yang dipersembahkan? Kecaman semacam ini bukan ada baru sekarang, namun 
sejak dahulu sudah ada. Nabi Kongzi menyatakan bahwa semua sajian itu hanya 

Berikut adalah macam-macam sajian yang umum digunakan oleh umat 
Khonghucu sebagai persembahan dalam upacara sembahyang baik kepada 
Tuhan, kepada alam, dan kepada manusia (nabi dan leluhur) beserta makna 
simbolisnya.

1) 
 »

 Pisang sebagai 
lambang langgeng

Xiang Jiao (
dengan lafal/bunyi Xiang Jiu (
langgeng. Dalam persembahyangan, yang lazim 
digunakan adalah jenis pisang raja atau pisang 
mas. Penyajian pisang di meja altar biasanya 
diletakkan di sebelah kiri altar.

 »

 Jeruk sebagai 
lambang kebaikan/kebahagiaan

Juzi ( ) artinya jeruk, diidentikkan 
dengan lafal/bunyi Ji Xiang ( ) artinya 
kebaikan. Jenis jeruk yang biasanya digunakan 
untuk sesajian sembahyang adalah jenis jeruk 
bali atau jeruk garut atau jeruk siam. Biasanya 
diletakkan disebelah kanan altar.
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 »

 Apel lambang ketentraman

Ping Guo ( ) artinya apel, 
diidentikkan dengan lafal/bunyi Ping An 
( ) artinya tentram.

 » Pear

 Pear lambang 
keberuntungan

Li Guo ( ) artinya pear, diidentikkan 
dengan lafal/bunyi Li Yi ( ) artinya 
keberuntungan.

 »

 Belimbing sebagai 
simbol lima kebajikan

Bentuk buah belimbing agak bulat 
memanjang dan berjuring lima itu 
mengingatkan kita pada ajaran 5 
kebajikan (Wu Chang) yang terdiri atas 
cinta kasih, kebenaran, susila, bijaksana, 
dan dapat dipercaya. Dapat juga 

Wu Lun).
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 »

Semangka yang melambangkan 
kebulatan tekad untuk mengembangkan 
apa yang diberikan dari leluhur

Semangka (Citrullus Vaalgares) 
dalam upacara pemberangkatan 
jenazah, biasanya buah ini 

berkeping-keping. Biji semangka 
yang berjumlah banyak 
bertebaran itu menunjukkan akan 
tumbuh sekian banyak pohon 
semangka yang berasal dari satu 

pandai mengembangkan 
peninggalan yang kita peroleh dari 
orang tua.

 »

kehidupan rumah tangga hendaknya hidup harmonis, masing-masing 
mengenal batas, pandai mengendalikan diri dan ada rasa kebersamaan.

 Tebu lambang 
kebersamaan dan peningkatan 

kwalitas kebajikan

Air tebu terasa manis, batang tebu 

bercabang. Manis adalah lambang 
kebajikan dan cinta kasih. Tebu 
tumbuhnya  beruas-ruas diibaratkan 
manusia yang dalam tumbuh 
kembangnya sejak bayi hingga mencapai 
usia tua harus selalu tumbuh pula cinta 
kasih dan kebajikan.
Sepasang tebu dengan daun dan 
akarnya diikat di sebelah kanan dan  
kiri meja altar. Hal ini sebagai petanda 
rasa syukur ke hadirat Tian Yang Maha 
Esa, karena pada masa peperangan 
sebagian pejuang bangsa Han telah 
dapat diselamatkan di hutan tebu dari 
kejaran bala tentara Kerajaan Ching yang 
menduduki Zhongguo di masa itu.
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2) 
 »

Kue Ku lambang 
panjang umur

Gui Guo ( ku, 

Shou (
Bentuknya yang dibuat mirip batok 
kura-kura yang dipandang sebagai 
hewan yang usianya panjang, dapat 
mencapai kurang lebih 2.000 tahun. 
Hidup melata di air dan darat. Kura-
kura atau penyu merupakan salah 
satu dari empat jenis hewan yang 

Naga (Long), Qilin, dan burung Hong.
Makna sesajian kue ku dalam persembahyangan merupakan harapan 
dari para leluhur kita agar kita memiliki daya tahan hidup lama di dunia, 

kakinya bila disentuh.

 » Hwat Kue)

Kue Mangkok lambang 
peningkatan (berkembang)

( ) artinya kue mangkok, 
diidentikkan dengan lafal/bunyi (

) artinya berkembang.
Bentuk kue mangkok umumnya 
dianggap baik apabila permukaanya 

biasanya berwarna merah. Makna 
dari kue ini ialah agar hidup kita 

disimbolkan oleh warna merah.

 » Hwat Kue)

 Kue wajik lambang 
peningkatan dan bahagia

Mi Gao ( ) artinya wajik, 
diidentikkan dengan lafal/bunyi He 
( ) artinya Bersatu.
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1. Zi Shi antara pukul 23.00 s.d. 01.00
2. Chou Shi antara pukul 01.00 s.d. 03.00
3. Yin Shi antara pukul 03.00 s.d. 05.00
4. Mao Shi antara pukul 05.00 s.d. 07.00
5. Chen Shi antara pukul 07.00 s.d. 09.00
6. Si Shi antara pukul 09.00 s.d. 11.00
7. Wi Shi antara pukul 11.00 s.d. 13.00
8. Wei Shi antara pukul 13.00 s.d. 15.00
9. Shen Shi antara pukul 15.00 s.d. 17.00
10. You Shi antara pukul 17.00 s.d. 19.00
11. You Shi antara pukul 19.00 s.d. 21.00
12. Hai Shi antara pukul 21.00 s.d. 23.00

 Jelaskankan perbedaan ibadah, sembahyang, dan berdoa!
 Bagaimana menurut kamu tentang sesajian yang dipersembahkan saat sembahyang! 

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap  berikut ini!
Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan memahami hal-hal terkait dengan 

peribadahan.
2. Menumbuhkan sikap sungguh-sungguh untuk melakukan segala tugas sebagai 

bentuk ibadah kepada Tuhan.

1

Ibadah adalah bentuk pengabdian 
kita (manusia) kepada Sang Khalik 
(Mahapencipta) atau Huang Tian (Tuhan 
Yang Mahabesar).

2

Tidak ada jalan lain untuk mencapai 
keselamatan, mencapai pencerahan 

kecuali dengan menjalankan kebajikan.
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3

Semua perbuatan yang dilakukan 
dengan tulus, ikhlas, caranya benar, dan 
tujuannya baik/mulia adalah merupakan 
bentuk ibadah.

4
Melakukan kebaikan bukan ingin 
mendapatkan imbalan dalam bentuk apa 
pun.

5

Walaupun tujuannya baik jika caranya 

syarat untuk dikatakan sebagai ibadah.

6

Di dalam sembahyang, adanya hormat 
khidmat, itu lebih baik daripada 
berlebihan peralatan upacara tetapi 
kurang ada rasa hormat khidmat.

7

Tentang sajian yang dipersembahkan 
dalam sembahyang (upacara duka/
keluarga yang berkabung) adalah 
didorong oleh ketulusan dan rasa hormat 

1. Apa yang dimaksud dengan ibadah?
2. Apa yang di maksud dengan tulus?
3. Apa yang dimaksud dengan ikhlas?
4. Sebutkan pokok-pokok peribadahan umat Khonghucu!
5. Jelaskan tentang berpantang (Zhai)!
6. Sebutkan yang termasuk sembahyang kepada Tuhan!
7. Sebutkan yang termasuk sembahyang kepada Alam!
8. Sebutkan yang termasuk sembahyang kepada manusia!
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umat Khonghucu. Sembahyang kepada Tuhan utamanya ada empat, yaitu yang dikenal 
dengan Ci, Yue, Chang, dan Zheng. Pada bab ini kita akan mempelajari tentang empat 

Sebelum membahas lebih khusus tentang empat sembahyang kepada Tuhan, berikut 
ini adalah penjelasan singkat tentang sembahyang Ci, Yue, Chang, dan sembahyang 
Zheng, sebagai berikut.

1. Ci )
Sembahyang Ci, yaitu sembahyang Prasetya dan Sujud ke hadapan Tuhan yang 

dengan sujud dalam kebesaran-Nya.
Sembahyang Ci dilaksanakan pada saat tahun baru di musim semi, tepatnya 

pada tanggal 8 malam tanggal 9 bulan 1 Yinli/Kongzili (Zhen Yue Chu Jiu), yaitu 
sembahyang Jing Tian Gong.

2. Yue )
Sembahyang Yue, yaitu sembahyang Sadar dan Beriman kepada Tuhan yang 

bermaknakan bahwa manusia diingatkan untuk selalu eling disertai  kepada-
Nya. Manusia bermohon untuk selalu diberi kekuatan dalam cobaan dan diberi jalan 
untuk menghadapi segala ujian dan cobaan tersebut.

Sembahyang Yue dilaksanakan di musin panas, pada saat alam dalam keadaan 
ekstrim, yaitu pada tanggal 5 bulan 5 penanggalan Yinli/Kongzili (Wu Yue Chu Wu), 
yang dikenal dengan sembahyang Duan Yang. Sembahyang dilaksanakan pada saat 
Duan Wu atau Wu Shi (antara pukul 11.00 – 13.00).

3. Chang )
Sembahyang Chang, yaitu sembahyang Doa dan Harapan kepada Tuhan. 

Bermaknakan perwujudan rasa keterikatan manusia – alam – Tuhan sebagai satu 
kesatuan dalam hidup, dan kepada-Nyalah segala doa dan harapan dipanjatkan. 
Dilaksanakan di pertengahan musim gugur, tepatnya pada tanggal 15 bulan 8 
Yinli (Ba Yue Shi Wu) pada saat alam semesta dalam kedudukan yang harmonis. 
Sehingga diyakini sebagai keadaan dengan aura terbaik untuk memanjatkan doa 
dan menyampaikan harapan, juga dibarengi dengan ungkapan syukur pada semesta 
terutama bumi yang telah memberi sarana untuk menunjang kehidupan.

Sembahyang ini dikenal dengan sembahyang Zhong Qiu (sembahyang pertengan 
musim gugur). Dalam kaitan dengan keyakinan kepada malaikat  
(menegakkan kehidupan rohani dalam kebajikan akan beroleh berkah).
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4. Zheng )
Sembahyang Zheng, yaitu sembahyang Syukur dan Yakin kepada Tuhan yang 

bermaknakan rasa syukur atas rahmat-Nya. Dilaksanakan di musim dingin, pada saat 
o Lintang Selatan, tepatnya pada tanggal 22 atau 

21 Desember (penanggalan Masehi), yaitu sembahyang Dongzhi, atau dikenal juga 
dengan sembahyang Onde (karena sajian utamanya adalah onde dengan kuah jahe 
manis).
Catatan:
Selain empat sembahyang tersebut, ibadah sembahyang kepada Tuhan juga dilakukan 

dan 15 penanggalan Yinli/Kongzili (sembahyang Chu Yi dan Si Wu), dan sembahyang 
pada hari-hari kemuliaan Tuhan lainnya.

B. Jing Tian Gong

1. Jing Tian Gong
Iman itu harus disempurnakan sendiri dan Jalan Suci harus dijalani sendiri pula. 

seorang  susilawan (Junzi) memuliakan iman. Iman itu bukan dimaksudkan selesai 
dengan menyempurnakan  diri sendiri, melainkan menyempurnakan segenap wujud, 

Zhongyong. 
XXVI: 1-3).

Sembahyang Jing Tian Gong dilaksanakan di rumah atau tempat-tempat ibadah, 
misalnya Litang atau Mio, dengan  menghadap ke langit lepas. Sembahyang Jing Tian 
Gong dapat dilaksanakan perorangan atau kelompok. Pimpinan upacara di dalam 
keluarga adalah kepala keluarga, sedangkan di tempat ibadah dapat dipimpin oleh 

2. 
Xiang Lu (tempat menancapkan dupa).
San Bao, yang terdiri  atas teh, bunga dan air jernih.
Cha Liao
diseduh).
Xuan Lu, yaitu tempat dupa ratus, diletakkan di atas lantai dan di bawah meja 
sembahyang.
Mian Xian, diseduh dengan air panas dan diletakkan pada mangkuk dan diberi 
gula merah di atasnya.
Wu Guo
mengikat karena disesuaikan dengan daerah masing-masing, (umumnya buah 

Sepasang tebu utuh dengan daun dan akarnya, dipasang tegak di kanan dan kiri 
meja sembahyang (di sisi luar).
Wen Lu, yaitu tempat menyempurnakan (membakar) surat doa.
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Sepasang lilin besar.
Zhuo Wei (sebanyak dua) yang dipasang di muka (sisi luar) dan di belakang (di sisi 
dalam) meja sembahyang.

Peralatan untuk altar Jing Tian Gong harus disediakan secara khusus, maksudnya 

peralatan ini hendaknya disimpan secara khusus. Meja sembahyang hendaknya cukup 
besar dan diletakkan di atas kursi-kursi yang berfungsi sebagai alas atau tumpuan 

Peserta upacara sembahyang Jing Tian Gong hendaknya membersihkan diri secara 
Zhai, berpantang yang dimaksud biasanya berpantang 

makan-makanan dari bahan hewani. Zhai dimulai dari tanggal 2 Zheng Yue sampai 
dengan 8 Zheng Yue dan pada tanggal 8 Zheng Yue dilanjutkan dengan bersuci diri, 
mandi keramas, dan berpuasa mulai pukul 05.00 sampai 21.00 atau sampai selesai 
melaksanakan sembahyang Jing Tian Gong.

3. 

a. Xiang Lu (di bagian yang menghadap ke luar).
b. San Bao (teh, bunga, air jernih).
c. Cha Liao

d. Xuan Lu
meja.

e. , (diseduh dengan air panas), diletakkan pada mangkok dan di atasnya 
ditaruh gula merah.
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f. Wu Guo

kanan altar (bermakna kebahagiaan). Buah-buahan lain disesuaikan musim dan 
kebiasaan setempat.

g. Sepasang tebu (di kiri kanan altar. Posisi tebu ditegakkan utuh bersama daunnya). 
Tebu yang beruas-ruas melambangkan sifat selalu meningkat).

h. Wen Lu (tempat menyempurnakan surat doa).
i. Zhuo Wei (kain atau tabir penutup meja sembahyang).

1. Alat-alat perlengkapan sembahyang untuk altar Jing Tian Gong ini harus khusus 

lain). Alat-alat tersebut hendaknya disimpan secara khusus.
2. 

dua helai kain Zhuo Wei untuk bagian yang menghadap ke dalam dan bagian yang 
menghadap ke luar. Kain Zhuo Wei juga harus khusus untuk upacara sembahyang 
kepada Tuhan.

3. 
jambu, yang melambangkan harapan agar beroleh berkah berlimpah. Ada juga 
yang memakai buah Lai (

melainkan disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat setempat, hanya perlu 

Jing Tian Gong
Setelah dupa (Xiang Xiang Lu dan piala 

diisi dengan air sembahyang atau teh, kemudian peserta bersikap Bao Xin Ba De dan 
pimpinan upacara memanjatkan doa. Setelah selesai pemanjatan doa, semuanya 
melaksanakan persujudan dengan San Gui Qiu Kau.

Surat doa ditulis pada kertas merah sesuai dengan ketentuan. Pada saat 
pembacaan surat doa pimpinan upacara bersikap Gui Ping Shen, sedangkan 
kedua pendamping bersikap Gui Peng Shen. Selesai 
pembacaan surat doa (setelah surat doa diperapikan) dilanjutkan dengan melakukan 
San Gui Qiu Kau.

diperkenankan bersembah sujud kehadirat Tian
Tian

Juga atas kemurahan Tian yang telah meneguhkan iman dan tekad mulia, serta 
telah mengaruniakan agama Khonghucu sebagai pelita hidup dan Genta Rohani kami, 
berkenanlah Tian

Pada malam suci ini, dengan penuh iman kami bersujud  menyampaikan tekad 
bahwa di dalam tahun dan masa yang baru dan mendatang ini kami akan memperbaiki 
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mengembangkan  kebajikan yang telah Tian Firmankan, di dalam Jalan Suci yang nabi 
bimbingkan sehingga Firman Tian

Kami yakin iman itu harus kami sempurnakan sendiri. Oleh iman yang teguh, 
kehidupan ini bermakna dan cita yang mulia boleh terselenggara. Shanzai.

C. Duan Yang

1. 
Sembahyang Duan Yang Yinli/Kongzili (Wu 

Yue Chu Wu). Waktu pelaksanaan sembahyang Duan Yang adalah saat Wu Shi (pukul 
11.00 - 13.00).

Duan Yang Duan (Ekstrim) Yang (Matahari), Jadi Duan Yang adalah 
saat matahari di posisi yang ekstrim (terhadap bumi). Hari Raya ini disebut juga Duan 
Wu ( Wu  Wu Shi ( ), waktu antara pukul 11.00 – 13.00 yang berarti 
waktu siang hari yang ekstrim. Ekstrim yang dimaksud adalah saat tarik-menarik 
antara matahari, bulan, dan bumi begitu kuat (karena kondisi itu bahkan telur lebih 
mudah didirikan).

 Telur dapat berdiri pada saat 
Wu Shi pukul 11.00-13.00

Catatan:
Duan Yang atau Duan Wu terjadi pada saat musim panas di mana puncaknya pada 
saat matahari tepat di 23,5o Lintang Utara (Xia Zhi -  )  tanggal 21 Juni.

2. Duan Yang
Upacara sembahyang Duan Yang merupakan upacara eling dan takwa untuk 

dijelaskan di atas, pada saat yang bersamaan energi (Qi - ) matahari memiliki 

tumbuhan herbal untuk obat menjadi lebih berkhasiat.
Karena alasan itu pula (khususnya pada saat Duan Wu

kepercayaan bahwa pada saat ini segala makhluk dan benda mendapat curahan 
kekuatan paling besar. Masyarakat luas percaya bahwa ramuan obat-obatan yang 
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Makna agamis dari Duan Yang adalah agar kita sebagai umat selalu diingatkan 
bahwa manusia hanyalah bagian kecil dari alam semesta. Manusia harus selalu takwa 
terhadap apa pun yang terjadi (fenomena alam/bencana alam).

3. 
Saat Duan Yang

Dikisahkan sebagai berikut.

negara yang besar, yakni negeri Qi, Chu,Yan, Han, Zhao, Wei, dan Qin. Negeri Qin 
adalah yang paling kuat dan agresif, sehingga keenam negeri yang lain sering bersatu 
untuk bersama-sama menghadapi Negeri Qin.

Beliau seorang tokoh yang paling berhasil menyatukan keenam negeri itu untuk 
menghadapi Negeri Qin, namanya sangat disegani di Negeri Qin.

dari Negeri Chu

Beliau pernah menghalangi Raja Chu Huai Wang 
untuk memenuhi undangan raja dari Negeri Qin 
ke Kota Boe Kwan. Sayang sekali, Raja Chu Huai 

menghukumnya. Akibatnya menimbulkan malapetaka 
bagi raja sendiri, karena kelicikan menteri-menteri 

 Khin Siang, Kong Cu Lan, Siang Kwan Tay Hu, 
dan lain-lain. Orang-orang dari Negeri Qin terus 
berusaha menjatuhkan nama baik Qu Yuan, terutama 
kehadapan Raja Chu Huai Wang.

Dengan bantuan menteri-menteri dari Negeri Chu 

Negeri Qin yang cerdik dan licik, berhasil meretakkan 
hubungan Qu Yuan dengan raja Negeri Chu, Qu Yuan 
dipecat dari jabatannya. Hal ini membuat persatuan 
keenam negeri itu menjadi berantakan. Raja Chu 
Huai Wang bahkan terbujuk oleh janji-janji yang 
menyenangkan, sehingga mau datang ke Negeri Qin, 
tetapi di Negeri Qin Raja Chu Huai Wang ditawan. Chu 
Huai Wang menyesali perbuatannya sampai akhirnya 
beliau mangkat.

Setelah Chu Huai Wang mangkat di Negeri Qin, kini Chu Qing Xiang Wang naik 

sekokoh dahulu, selanjutnya Qu Yuan berusaha mendorong Chu Qing Xiang Wang 
memperkokoh kekuatan militernya untuk barisan berkuda, dengan tujuan menaikan 
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martabat negaranya dan menghindarkan rakyat dari angkara murka raja dari Negeri 

dendam menteri-menteri dari Negeri Qin. Mereka selalu berusaha menghalangi 

melawan Negeri Qin.
Pada tahun 293 SM, Negeri Han dan Wei yang melawan Negeri Qin dihancurkan 

Chu Qing Xiang Wang ternyata lebih buruk kebijaksanaannya dari raja yang terdahulu 

dengan membuang Qu Yuan ke daerah Danau Tong Ting dekat Sungai Mi Luo.

dipenuhi semangat memakmurkan negara, dan membuat negara menjadi sentosa, 
tetapi ternyata Beliau mendapatkan hukuman.

keadaan yang menyengsarakan. Hanya berkat kebijaksanaan kakak perempuannya 
yang bernama Khut Su, beliau dapat tenteram dan rela menerima keadaan itu. Pada 
saat itu Qu Yuan mendapat kenalan seorang nelayan, ternyata orang pandai yang 
menyembunyikan diri dan hidup sebagai nelayan. Orang itu menyembunyikan nama 
sebenarnya, dan hanya menyebut dirinya sebagai 

Dengan Yu Fu inilah Qu Yuan mendapatkan kawan bercakap-cakap, walaupun 

meninggalkan hidup bermasyarakat yang buruk keadaannya, sedangkan Qu Yuan 
ingin terus mengembangkan jalan suci nabi bagi kesejahteraan dan kebahagiaan 
rakyat banyak. Demikianlah Qu Yuan sangat akrab dengan nelayan itu.

Ketenteraman Qu Yuan itu ternyata dihancurkan oleh berita hancurnya ibu 
kota Negeri Chu, tempat Miao (Kuil) leluhurnya, karena diserbu orang-orang dari 

lagi hidupnya, setelah dirundung kebingungan dan kesedihan. Beliau memutuskan 
menjadikan dirinya  yang telah tua itu sebagai tugu peringatan bagi rakyat akan 

dapat membangkitkan semangat rakyat untuk menegakkan kebenaran dan mencuci 
bersih aib yang menimpa negerinya.

Duan Yang, beliau mendayung perahunya ke tengah-
tengah Sungai Mi Luo (di Provinsi Hunan), dinyanyikan sajak-sajak ciptaannya yang 
telah dikenal rakyat sekitarnya, yang mencurahkan kecintaannya kepada tanah air 
dan rakyatnya, rakyat banyak tertegun mendengar semuanya itu. Pada saat beliau 
sampai ke tempat yang jauh dari kerumunan orang, beliau menerjunkan diri ke 
dalam sungai yang deras alirannya dan dalam itu.

Beberapa orang yang mengetahuinya segera berusaha menolongnya, tetapi 

Yuan itu dengan perahu-perahu kecil mengerahkan kawan-kawannya untuk mencari 
Qu Yuan, namun hasilnya sia-sia belaka.
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Kue Cang/Ba Cang menjadi 
sajian sembahyang Duan Yang

Di tahun kedua pada saat kembali orang 
merayakan Hari Suci Duan Yang, Yu Fu membawa 
sebuah tempurung bambu, berisi beras 
dituangkan ke dalam sungai, untuk mengenang 

mengenang Qu Yuan para nelayan Sungai Mi Luo 
mengadakan lomba perahu naga pada saat 
sembahyang Duan Yang. Perayaan lomba perahu 
naga ini selanjutnya dikenal orang sebagai 
perayaan Bai Chuan
beratus-ratus perahu.

Pada tahun-tahun berikutnya, kebiasaan mempersembahkan beras di dalam 

bambu yang di sini kita kenal dengan nama  dan . Diadakannya 
perlombaan perahu yang dihiasi gambar-gambar naga (Liong Cun) yang mengingatkan 
usaha mencari jenazah Qu Yuan pencinta negeri, Sastrawan, dan pecinta rakyat itu.

Duan Yang selalu diadakan pula peringatan untuk Qu Yuan, 
seorang yang berjiwa mulia dan luhur dari Negeri Chu itu.

 Perayaan lomba perahu di sungai 
Cisadane Tangerang-Banten

 

Lomba perahu naga pada saat 
Duan Yang untuk mengenang Qu Yuan

4. 
Keteladanan Qu Yuan yang rela mengorbankan hidupnya sebagai perwujudan 

cintanya akan nasib bangsa dan negaranya, kiranya perlu dijadikan contoh bagi siapa 
saja yang mengaku dirinya sebagai warga bangsa, apalagi bagi mereka yang mengaku 
dirinya sebagai seorang pemimpin.

memberi nasihat yang jujur kepada pimpinannya. Risiko diabaikan, disingkirkan, atau 

bagi semangat  dan moralitas berbangsa.
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jasad, namun sejarah tetap mencatatnya sebagai seorang yang perlu diteladani oleh 
generasi sesudahnya. Bandingkan dengan kehidupan sang Raja Cho sendiri! Meski 

dikenang dan mendapat penghargaan yang jauh berlebih.
Kalau dikaji secara lebih mendalam, bahwa upaya pencarian Qu Yuan pada 

saat Duan Yang dengan berlomba-lomba mencari kembali nilai-nilai moralitas yang 
diteladankan Qu Yuan. Sebenarnya makna perlombaan itu harus ditafsirkan sebagai 
perlombaan mencari nilai-nilai moral. Perlombaan untuk menanam kebajikan dalam 

Yuan secara spirit dan nilai-nilai tetap hidup dan perlu terus dihidupkan. Ini yang 
seharusnya menjadi target atau tujuan kemanusiaan. Di samping hidup lurus selaras 
Firman Tian, selalu bersyukur dan mawas diri, bersahabat dengan alam, juga wajib 

 Diskusikan hikmah atau nilai-nilai keteladan Qu Yuan yang dapat kamu ambil!

5. Duan Yang
Puji dan Syukur kami panjatkan bahwa Tian/Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

kami berhimpun pada saat Duan Yang, hari suci yang melambangkan rahmat yang 
berlimbah atas dunia dan penghidupan ini. Semoga upacara suci ini meneguhkan 

Tian atas segenap 
makhluk. Berkembanglah rasa syukur serta teguh menerima kenyataan hidup. 
Tumbuhlah kesadaran hormat kepada Tian
penghidupan, sehingga boleh menerima berkah sentosa dan bahagia.

Pada saat suci ini, kami kenangkan pula Qu Yuan patriot suci yang telah 
mengabdikan diri sepanjang hidupnya bagi jalan suci dan kebajikan serta rela 

Tian dan cinta kasihnya 
kepada sesama. Semoga semangat suci itu tumbuh dan subur berkembang pula di 
dalam diri kami masing-masing. Shanzai.

D. Zhong Qiu

Sembahyang Chang ( ), yaitu sembahyang Doa dan Harapan kepada Tuhan yang 
bermaknakan perwujudan rasa keterikatan Manusia – Alam – Tuhan (San Cai - ) 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan, dan kepada-Nyalah segala doa dan harapan 
dipanjatkan.
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Sembahyang Zhong Qiu dilaksanakan di pertengahan musim gugur, pada saat 
semesta dalam kedudukan yang harmonis sehingga dipercaya sebagai keadaan aura 
terbaik untuk memanjatkan doa dan menyampaikan harapan. Sembahyang juga dengan 
ungkapan syukur pada semesta terutama bumi yang telah memberi wahana/sarana 
(berkah) untuk menunjang kehidupan.

Pertengahan musim gugur tepatnya tanggal 15 bulan 8 Yinli/Kongzili (Ba Yue Shi 
Wu), dikenal dengan sembahyang Zhong Qiu atau sedekah bumi dalam kaitan asas imani 
( ) .

Sedekah bumi terkait dengan pemahaman bahwa karunia Tian diterima oleh manusia 
melalui bumi. (panen raya – ). Hal inilah yang menjadikan umat 

  Berkah
De  Kebajikan
Zheng  Lurus/Tegak
Shen  Rohani

Jadi, 
kebajikan akan beroleh berkah. Makna  sejalan dengan semangat yang 
tersirat dalam kalimat Wei De Dong Tian (hanya oleh kebajikan Tuhan berkenan).

  (malaikat bumi)

E. Dongzhi

1. Dongzhi
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal, bahwa sembahyang Dongzhi 

adalah Sembahyang Zheng ( ), yaitu sembahyang syukur dan yakin kepada Tuhan 
yang bermaknakan rasa syukur kepada rahmat-Nya. Dongzhi biasanya jatuh pada 
tanggal 21 atau 22 Desember.

Dong zhi Dongzhi adalah hari dengan 
siang terpendek (malam terpanjang) di bumi bagian utara. Matahari berada pada 
posisi paling selatan (23,5o LS). Dongzhi memiliki makna yang luas dan mengandung 
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budaya Zhongguo.
Perayaan Dongzh

memiliki sistem kalender yang berbeda khususnya mengenai penetapan tahun baru 
(Zheng Yue). Pada masa tersebut, Dongzhi ditetapkan sebagai tahun baru. Nabi Kongzi 

 yang menetapkan tahun barunya pada 
awal musim semi, karena cocok dijadikan pedoman para petani yang pada waktu 
itu mayoritas penduduknya memang bertani. Akan tetapi, nasihat Nabi Kongzi baru 

104 SM, sejak saat itu kalender Xia yang kita kenal sebagai kalender Yinli/Kongzili 
diterapkan kembali sampai sekarang ini.

2. Dongzhi
Makanan yang disajikan pada saat Dongzhi 

adalah Tang Yuan atau  yang 
melambangkan persatuan dan keharmonisan 
keluarga. Yuan 
kesempurnaan. Tang Yuan disajikan dengan 
kuah jahe manis yang bertujuan memberi 
kehangatan pada saat musim dingin. Tang Yuan 
kadang disebut Tuan Yuan
reuni keluarga.

Berdasarkan penjelasan Ilmu Astronomi, 
peredaran matahari sampai pada waktu 
Dongzhi Dongzhi Dian
Musim Dingin). Pada waktu ini matahari 

Winter 
, atau berada pada lintang selatan 23,5 

derajat, dan mulai berbalik ke utara. Maka, 
belahan bumi utara dan belahan bumi selatan 
mengalami perbedaan yang sangat besar. Di 
belahan bumi utara siang hari lebih pendek 
daripada malam hari, sedangkan di belahan 
bumi selatan siang hari lebih panjang daripada 
malam hari.

 Ceritakan pengalaman kamu terkait dengan persembahyang Duan Yang, Zhong Qiu, 
dan Dongzhi!

 Tang Yuan atau ronde 
dengan kuah jahe manis

 Reuni keluarga pada 
saat Tang Yuan
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Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap  berikut ini!
Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan memahami tentang sembahyang 

kepada Tuhan.
2. Menumbuhkan sikap sungguh-sungguh untuk melaksanakan sembahyang 

kepada Tuhan.

1

Iman itu bukan dimaksudkan selesai 
dengan menyempurnakan diri sendiri, 
melainkan menyempurnakan segenap 
wujud dan cinta kasih. 

2

Keteladanan Qu Yuan yang rela 
mengorbankan hidupnya sebagai 
perwujudan cintanya yang amat 
mendalam akan nasib bangsa dan 
negaranya, kiranya perlu dijadikan contoh 
bagi siapa saja yang mengaku dirinya 
sebagai warga bangsa

3  
dan moralitas berbangsa.

4

Sebenarnya makna perlombaan 
untuk mencari jenazah Qu Yuan harus 
ditafsirkan sebagai perlombaan mencari 
nilai-nilai moral. Perlombaan untuk 

laku kita sebagai manusia.

5

Qu Yuan secara badani memang telah 

Yuan secara spirit dan nilai-nilai tetap 
hidup dan perlu terus dihidupkan.

1. Jelaskan makna sembahyang Duan Yang!
2. Apa yang kamu ketahui tentang Qu Yuan?
3. Apa kaitan perayaan lomba perahu (Bai Chuan) dengan Qu Yuan?
4. Sebutkan nilai-nilai keteladanan Qu Yuan!
5. Apa kaitan sembahyang Zhong Qiu dengan malaikat Bumi atau !
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Rangkaian Turunnya
Wahyu Tuhan

Bab V
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A. Pendahuluan

Agama Khonghucu bukan sekadar ajaran yang diciptakan oleh Nabi Kongzi, melainkan 
agama yang telah diturunkan Tian melalui para nabi purba dan raja suci jauh sebelum 

kepada (ajaran dan kitab-kitab) yang kuno itu.” (Lunyu

bagaimanapun Nabi Kongzi tetap merupakan seorang penyempurna dari ajaran Ru Jiao 
tersebut. Fung Yu Lan di dalam bukunya yang berjudul “A History Of Chinese Philosophy” 
menegaskan… ” ” (Nabi Kongzi 
sebagai seorang pencipta dengan cara meneruskan).

itu menjadi berantakan, diutuslah orang-orang terpilih (para nabi) yang mendapat 
kepercayaan untuk menerima Wahyu.

Ru Jiao

dan tulus kepada-Nya.”
Sebutan Agama Khonghucu untuk Ru Jiao

yang dipelopori oleh 
Nabi Kongzi dalam menyempurnakan ajaran Ru Jiao. Selanjutnya para sarjana Barat ini 
menyebut Nabi Kongzi sebagai Confucius.

Sejarah suci agama Khonghucu merupakan latar belakang historis tumbuh-
kembangnya agama Khonghucu, berlandas pada ke-Wahyu-an Tian (Tian Xi) kepada 
jajaran nabi agama Khonghucu dan merupakan sumber dari kitab suci Wujing dan Sishu 
yang berisi ajaran-ajarannya, serta mengenal para nabi yang berperan di dalamnya. 

1. Lima Era
Sejarah suci Ru Jiao (Khonghucu), secara garis besar dapat dibagi menjadi lima era, 

Era San Huang
2. Era Tang Yao, dan Yu Shun;

Kedua Raja Suci ini adalah peletak dasar Ru Jiao (Bapak Ru Jiao); dari Yao umat 
Ru mengenal iman akan satya kepada Tian (Zhong Yu Tian), dan dari Shun umat 
Ru mengenal iman akan Shu (tepasalira kepada sesama).

para nabi tentang bagaimana hidup sebagai umat Ru yang Junzi.
4. Era Da Cheng Zhi Sheng Kongzi

Nabi Kongzi adalah nabi besar yang menggenapkan jajaran nabi Ru Jiao sebagai 
Tian Zi Mu Duo (Genta Rohani Tian).
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Era Ya Sheng Mengzi
Mengzi adalah penegak ajaran Khonghucu, yang menegaskan serta meluruskan 

tumbuh berkembang pada zamannya.

mencipta. Aku hanya percaya dan menaruh suka kepada (ajaran dan kitab-kitab) yang 
kuno itu.” (Lunyu

2. 
Kenabian dalam Agama Khonghucu dikategorikan dengan sebutan Sheng Huang, 

Sheng Wang, dan Sheng Ren serta sebutan khusus untuk Nabi Kongzi, Da Cheng Zhi 
Sheng Tian Zhi Mu Duo.

Sishu Wujing

beberapa referensi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menggolongkan 

Yang termasuk Sheng Huang 

2. Yang termasuk Sheng Wang

Yang termasuk Sheng Ren
 » Bo Yi, Nabi Kesucian
 » Yi Yin, Nabi Kewajiban
 »

3. )
Sheng ( Er ( ) telinga, 

Kou ( ) mulut, dan Wang ( Wang ( ) terdiri atas radikal huruf San (
Kun ( ) tembus.

Er (

Kou (

Wang (
 » San ( Kun ( Tian, 

Di, dan Ren (Tuhan, Bumi, dan Manusia) yang dikenal dengan San Cai (Tiga 

 »
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 » Wang ( ) raja mempunyai makna “seseorang yang mendapat karunia 
Tian, mempunyai daerah kekuasaan di alam/bumi serta sebagai pemimpin 
rakyatnya”.

Maka, Sheng ( ) adalah orang yang terpilih mendapatkan pencerahan 
menerima wahyu Tuhan menjalin/merangkai hukum San Cai
Tian, Di, dan Ren.

B. Rangkaian Wahyu Tuhan

1. Wahyu He Tu
Wahyu He Tu atau ) diterima oleh Nabi Purba Fu Xi, 

wahyu tersebut dibawa oleh Long Ma (Kuda Naga). Berisi tentang Xian Tian Ba Gua – 
Yin Yang. Tercatat dalam kitab San Fen (Tiga Makam). Qian – Pencipta sebagai pusat 
Kitab Yi Jing (kitab Perubahan).

Xian Tian Ba Gua dan Yin Yang, ditulis dalam Kitab 
Tiga Makam (San Fen Ba Gua sebelum 
pembabaran, berisi wahyu tentang tanda-tanda 
suci yang melambangkan prinsip dari unsur Yin 
Yang
Trigram, serta menjelaskan Qian (Tuhan sebagai 
Pusat), sebagai Khalik yang telah menjadikan alam 
semesta dengan segala isinya, makhluk dan segala 

Keagungan Jalan Suci Tuhan, yang menjadi dasar dari 
kitab Yi Jing (Kitab Perubahan).

Ru 
Jiao yang pertama kali menerima wahyu Tuhan, yaitu wahyu He Tu (Peta dari Sungai 

Masyarakat pada era Nabi Fu Xi dikenal dengan sebutan Masyarakat Keluarga 
Seratus di mana nabi purba Fu Xi sebagai pemimpinnya. Bersama-sama dengan 
pembantunya Nabi Fu Xi telah meletakkan dasar peradaban bagi umat manusia.

Menemukan alat pancing, jala, dan tombak.
Mengajarkan membuat jebakan hewan liar.

perkawinan.

Nabi Nu Wa
Nu Wa (adik perempuan Fu Xi) menjadi pembantu utama Baginda Fu Xi di dalam 

sembahyang dan ibadah.

Gambar 5.1 Wahyu He Tu 
(peta dari sungai Huang He)
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mengajarkan orang membuat untuk menyalakan api.

Wahyu Tuhan, namun karya beliau amat berpengaruh terhadap peradaban kehidupan 
umat manusia, khususnya yang berkenaan dengan sarana/bumi (Khun), pengolahan 

San Fen).
Beliaulah yang pertama kali mengajarkan “Upacara Pemakaman Jenazah” 

(Di Zong), di mana sebelumnya jenazah dibiarkan disantap burung (Niau Cong), 
jenazah diletakkan atau dibuang di hutan (Lin Zong), jenazah dihayutkan ke sungai/
laut (Shui Zong) dan, jenazah dibakar/diperabukan (Huo Zong).

zaman itu dalam hal pengolahan tanah serta pembudidayaan tanaman obat (herbal). 

Mengajarkan teknik bercocok tanam dan berternak.
Menciptakan alat bajak.
Menganjurkan penggunaan pupuk kandang dan kompos untuk tanaman.
Mengenalkan khasiat tumbuh-tumbuhan sebagai obat (herbal therapy).

2. Wahyu Liu Tu
Wahyu Liu Tu

.

menerima Wahyu Lu Tu (Peta Firman) dari seekor ikan 
 dan 

Sungai Lu.

Tuhan dalam mengemban tugas-tugasnya menetapkan 

Tuhan (beribadah) serta membina masyarakat dengan 
kebudayaan yang beradab, yang merupakan kodrat 
kemanusiaan (Ren San 
Fen Huang Di Nei Jing.

Beliau dikenal sebagai Bapak Ilmu Pengetahuan dan 
Kebudayaan, karena bersama para pembantunya beliau 
membuat karya besar bagi umat manusia. Karya-karya 

Gambar 5.2
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Lai Zu (putri dari daerah Zhan Guo), mengajarkan menenun dari pengolahan 
kepompong ulat sutra.

Tian Gan Di Zhi (
).

Yong Fu, menemukan alat penumbuk beras.

Li, menemukan cara berhitung.

 » Mengajarkan membuat gendewa 
dengan anak panahnya.

 » Mendirikan observatorium dan 
menciptakan alat petunjuk arah 
(kompas).

 »
memperkenalkan perdagangan di pasar, 
dan menciptakan mata uang sebagai 
alat tukar.

 »
undang alat ukur.

 » Menyusun Tata Pemerintahan 
(karenanya beliau dikenal sebagai kaisar pertama).

 » Xiao).
 » Memperkenalkan tata ibadah persembahyangan dan segala bentuk 

kesenian.

Zaman Fu Xi, 
Fu Xi adalah pemimpinnya. Zaman Tiga Raja ini termasuk dalam masa pra-sejarah. 

 

Zhongguo 
memasuki zaman sejarah.

Nabi Lei Zu
Lei Zu 

 merencanakan tata busana 

Baginda Zhuan Xu, dan dua belas putra yang lain masing-masing juga menjadi nenek 
moyang berbagai marga di Zhongguo.

Gambar 5.3 Karya-karya yang 
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Sumber: blog.yam.com

Gambar 5.4 Nabi Cang Jie 
(penemu huruf)

Nabi Cang Jie

menuliskan huruf-huruf dengan menirukan tapak-tapak 
hewan yang dilihatnya di tanah sehingga tercipta tulisan 

Memperkenalkan teknik memasak (membakar dan 
merebus).

Beliau dari kaum Tao Tang, oleh karenanya orang sering menyebut beliau Tang 
Fang Xun (yang besar 

pahalanya, cemerlang buah karyanya, dan hasil ciptanya). Beliaulah yang pertama 
kali mengajarkan pada umat manusia akan mulianya akhlak insani.

Masyarakat dididik mencamkan kebajikan yang gemilang serta mulia itu, sehingga 
dengan demikian dapat tercipta kerukunan hidup insani yang diterima oleh Tian dan 
diterima oleh sesama. Tertulis di dalam Kitab Giau Tian-Su King.

Bersama dengan para menterinya, tercatat karya-karya beliau sebagai berikut.

Menteri yang cerdas dan terpelajar, sangat cakap dalam menunaikan tugas serta 
memiliki kemuliaan sebagai nabi, membantu Baginda Yao dalam menegakkan 
pemerintahan yang berkebajikan, sesuai dengan ajaran Ru Jiao. Gao Yao 
merumuskan ajaran yang dikenal dengan Gao Yao Er Jiu De, tercatat dalam Kitab 
Yao Tian Shu Jing.
Xi dan 
Menyusun perhitungan dan pembakuan dasar penanggalan Nongli.

diambil sebagai menantu oleh Baginda Yao, dan atas dukungan dan kehendak 

besar ayahnya (Gun) dalam mengendalikan banjir, (dikemudian hari Yu mendirikan 
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-
but dengan perkembangan zaman (kondisi sekarang)!

Beliau orang Yu Selatan karenanya dipanggil juga Yu Shun. Shun bergelar Zhonghuo. 

dengan mereka. Beliau awalnya diangkat sebagai pembantu Raja Suci Yao, kemudian 
diangkat sebagai menantu, dan akhirnya atas dukungan rakyat mewarisi tahta 
kerajaan.

Pada tahun pertama pemerintahannya, beliau 
menciptakan lagu yang dinamai Da Shao.  Burung-burung 

Yao membuat hukum dan perundang-undangan untuk 
negaranya. Pada tahun ke sembilan pemerintahannya, 
Baginda Putri dari Barat Xi Wang Mu datang berkunjung 
ke istana beliau dan memberikan cincin serta busur dari 

Tahun keempat belas pemerintahannya, mengangkat 
Yu mewakili beliau untuk mengatur pemerintahan. Pada 
tahun keempat puluh sembilan pemerintahannya, Yu 
Shun berdiam di Ming Tiao. Pada tahun kelima puluh 
pemerintahannya, beliau mangkat.

Zhong Xiao Xin Yi (Satya 

melaksanakan Kebenaran, Keadilan dan Kewajiban). Beliau juga mengajarkan tentang 
Lima Kewajiban yang Utama (Wu Dian Wu Pin), menjadi 
masyarakat yang baik (Wu Da Dao – Wu Lun) tertulis pada Shun Dian Shu Jing, 

Ada rasa kasih di antara raja dan menteri (Jun Chen You Qin)
2. Ada kewajiban di antara ayah (orang tua) dan anak (Fu Zi You Yi)

Ada pemilahan di antara suami dan istri (Fu Fu You Bie)
4. Ada keteraturan di antara yang tua/kakak dan yang muda/adik (Chang You You Xu)

Ada kepercayaan di antara teman dan sahabat (Peng You You Xin)

Sumber: blog.yam.com

Gambar 5.5 Nabi Yu Shun
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 Perdana Menteri 
(sebelumnya menteri kesusilaan, kemudian 
menteri pembangunan).

2. Gao Yao, Menteri Kehakiman.
Yi, Menteri Kehutanan.

4. Bo Yu, Menteri Pekerjaan Umum.
Kui, Menteri Kesenian.

 Menteri Pertanian
Chui, Menteri Pembangunan.
Xie, Menteri Pendidikan.

9. Long, Menteri Pekerjaan Perhubungan.

mampu menjaga warisan budaya leluhurnya secara turun-temurun sampai kepada 

menetapkan hukum bagi negaranya. Beliau sangat berperan dalam mendampingi Shun 
di dalam membina pemerintahan yang membawakan kesejahteraan, kedamaian, dan 
kejayaan bagi rakyatnya. (Shu Jing Shu Jing Tian 
Yang Maha Esa mendengar dan melihat, sebagai rakyat kita mendengar dan melihat; 
Tian Yang Maha Esa sungguh menakutkan, begitu juga rakyat sangat menggentarkan. 

Shu Jing

Gao Yao Zhi Jiu De
Kuan Er Li)

2. Lembut disertai kokoh tegak (Rou Er Li)
Terus terang disertai hormat (Yuan Er Gong)

4. Luan Er Jing)
Patuh disertai perwira (Ruo Er Yi)
Lurus disertai ramah (Zhi Er Wen)
Longgar disertai kesucian (Jian Er Lian)
Perkasa disertai tulus (Gang Er Sai)

9. Berani disertai kebenaran (Jiang Er Yi)

Raja Suci Tang Yao dan 
Yu Shun diakui sebagai 
peletak dasar ajaran Ru 
Jiao (agama Khonghucu). 
Oleh karenanya, beliau 
berdua disebut sebagai 
Bapak Ru Jiao.



Nabi Xie
Xie, Menteri Pendidikan Raja Yao dan Shun, 

Si Tu (Menteri 
Pendidikan) Shun dan diberi kediaman di wilayah 

Tian 
Xuan Niao (burung Walet) 

turun ke dunia membawakan kelahiran bagi 

nenek moyang Nabi Kongzi.

Nabi Yi adalah putra Gao Yao yang juga menjadi menteri Raja Suci Shun. Kemudian 

San Miao, sehingga berhasil menciptakan kedamaian, serta kesejahteraan bagi rakyat 
dan negara.

Tian 
Berkenan (Wei De Dong Tian Wu Yuan Fu Jie); 
kesombongan mengundang rugi (Mon Zhao Sun
berkah (Qian Shou Yi Tian (Shi Nai Tian Dao).”

Beruntunglah Yu Agung segera menyadari kekhilafannya yang agak meremehkan 
orang-orang San Miao dan segera mengubah sikapnya sehingga berhasil menundukkan 

3. Wahyu Luo Shu
Wahyu Luo Shu (Kitab Sungai Lu) atau Lian Shan (Jajaran Gunung) diterima oleh 

Hong Fang Jiu Chao oleh Nabi Purba Gao Yao. Gen – Gunung sebagai Pusat.

 Wahyu Lao Shu dari 
punggung seekor kura-kura besar 
di Sungai Lu

Sumber: blog.yam.com

Gambar 5.6 Nabi Xie (Menteri 
Pendidikan Raja Yao dan Shun
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Wahyu Luo Shu ini juga disebut dengan Wahyu Liang San – Jajaran Gunung, 
Wahyu kejadian dan perubahan semesta alam yang menempatkan Trigram (gunung) 

Da Yu (Yu Agung) adalah putra Kun (seorang 
menteri pada zaman Raja Suci Yao) yang berhasil 

Luo Shu (kitab dari Sungai 
Lu) dari punggung seekor kura-kura  besar yang 
muncul di Sungai Lu. Tanda suci ini dijabarkan 
sebagai Rencana Agung dengan Sembilan Pokok 
Bahasan (Hong Fang Jiu Chao).

Da Yu bernama Wen Ming meneruskan 
pekerjaan ayahnya (Chong Bo Guan) yang gagal 
menanggulangi bencana banjir sehingga dihukum. 

Shun sebagai Menteri Pekerjaan Umum (Si Kong) 

tahunan (dalam Kitab Mengzi ditulis delapan 
tahun) akhirnya berhasil mengatasi bencana banjir besar itu.

Tian mengaruniakannya tongkat dari batu kumala hitam (Tian Si Xuan Gui) dan 
Wahyu Luo Tu yang masih terdokumentasi di dalam Kitab Shu Jing V-IV berjudul Hong 
Fan Jiu Chou
kesembilan diungkapkan tentang Lima Kebahagiaan dan Enam Kerawanan di dalam 

Wu Fu
Panjang usia memiliki ketahanan (Shou);

2. Kaya Mulia (Fu); 
Sehat Jasmani Rohani (Kang Ning);

4. Lestari menyukai Kebajikan (You Hao De);
Menggenapi Firman sampai akhir hayat (Kao Zhong Ming).

Liu Ji
Xiong Duan Zhe);

2. Sakit (Ji);
Sedih Merana (You);

4. Miskin (Pin);
Jahat (E);
Lemah (Ruo).

Gambar 5.8
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Wei De Dong Tian, yang 

kebajikan Tuhan berkenan.” Tercatat dalam Kitab Da Yu Mu, Shu Jing
Bun Bing.

Tian 

belaka, tanpa sedikitpun mengingat akan moral kebajikan yang telah ditanamkan oleh 
leluhurnya.

Baginda Cheng Tang bernama Lu alias Tian. Beliau raja muda dari Negeri Bo, 

tangan Kaisar Zhou Wang. Bersama Nabi Yi Yin yang menjadi penasihat agungnya, 
Cheng Tang menjabarkan Ba Gua dengan Trigram KUN (Bumi-Sarana) sebagai pusat.

Ajaran yang terkenal dari Baginda Cheng Tang adalah tentang menjadi rakyat 

hari dan jagalah agar dapat baharu selama-lamanya.”

rakyat sangat menderita dan tertekan atas kekejaman pemerintahannya. Pangeran Pi 
Kan (paman Zhou Wang) bahkan dibunuh dengan kejinya karena berani memberikan 
peringatan dan teguran kepadanya.

Yi Yin menteri Raja Cheng Tang, wali (Bao Heng) Raja Tai Jia, cucu baginda Cheng 
Tang. Beliau bergelar Yuan Sheng (Nabi Besar Sempurna). Nabi Yi Yin disebut juga Ou 

Po Hing) pada pemerintahan Tai Jie (cucu 

yang terkenal adalah “Xian You Yi De” (Sungguh hanya ada satu dan milikilah, yaitu 
kebajikan), tertulis di dalam Kitab Shangshu, Shu Jing.

“Shang Di
yang sama kepada seseorang; kepada yang berbuat baik akan diturunkan beratus 

“Bersama miliki Kebajikan Yang Esa Murni (Xian You Yi De)”; “Bukan Tuhan 
memihak kepada kita (Fei Tian Si Wo), Tuhan hanya melindungi Kebajikan yang 
Esa (Wei Tian You Yu Yi De
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Raja Cheng Tang yang di dalam Kitab Lunyu
Nabi Kongzi disebut sebagai Lao Peng dan di dalam 
Kitab Mengzi disebut sebagai Lao Lai Zhu (lihat Mengzi 

hubungan dengan Nabi Baginda Cheng Tang dapat 

mendorong Baginda Cheng Tang memuliakan dan 
menjunjung Jalan Suci Tian Yang Maha Esa yang akan 

Tian yang dikaruniakan (Qin 
Chong Tian Dao, Yong Bao Tian Ming).

Wu Hu! Tuhan telah 
menjelmakan rakyat (Wei Tian Sheng Min You Yu), 
dengan memiliki berbagai keinginan. Maka bila 

Wu 
Zhu Nai Luan
menjelmakan orang yang dikaruniai jelas pendengaran 
dan terang penglihatan untuk mengatur mereka (Wei 
Tian Sheng Cong Ming Shi Ai)” Shu Jing

Shu Jing

Cheng Tang. Ia sangat besar rasa cinta kasihnya dan teguh penuh semangat di dalam 
menegakkan Dao dasar pemerintahan negaranya, pantang hanya memperturutkan 
kesenangan saja.

Nabi Fu Yue semula hidupnya hanya sebagai seorang tukang kayu di wilayah 
Fu Yan. Beliau adalah seorang yang benar-benar suci dan mampu mengembalikan 

Tian 
itu Maha Mendengar, Maha Melihat (We Cong Ming

Wei Sheng Shi Xian
menteri pun akan memuliakannya dan rakyat pun akan taat mematuhi.

orang  Rong Di
negerinya. Tetapi Gong Liu mampu membangun dan melestarikan kembali karya 

Putra Gong Liu yang bernama Qing Jie berhasil membangun negeri di wilayah 
Gu Gong Dan 

Fu 

Gambar 5.9
perdana menteri Raja Cheng Tang



maupun Gong Liu. Beliaulah yang diberi gelar sebagai Tai Wang yang mempunyai dua 

Tai Wang juga menikahi Tai Jiang (seorang Nabi perempuan) dan melahirkan soerang 
putra bernama Ji Li. Ji Li inilah ayah Nabi Ji Chang atau Raja Wen Wang, ayah Raja Wu 

adalah putra raja muda di sebuah negeri kecil bernama Gu Zhu. Mereka berdua 
Zhou Wang) yang ingkar dari Jalan Suci dan 

perilakunya sangat sewenang-wenang mereka telah menolak untuk menjadi pewaris 
kerajaan di negerinya.

Mereka mengasingkan diri sebagai pertapa di kaki sebuah gunung di wilayah 
negeri yang diperintah oleh Rajamuda Barat yang kemudian kita kenal sebagai Raja 

pengasingan dirinya. Maka oleh Mengzi, disebut sebagai nabi yang menjunjung 
kesucian.

4. Wahyu Dan Shu
Nabi Tai Ren

Nabi Tai Ren (istri Ji Li yang merupakan ibunda Nabi Ji Chang) adalah penerima 
Wahyu Dan Shu, namun kitab ini kemudian raib. Tetapi pada waktu Ji Chang yang 
selama 42 tahun memerintah sebagai rajamuda, Kitab itu muncul kembali yang 
dibawa oleh seekor burung pipit merah (Chi Que).

Nabi Ji Chang mula-mula menjadi penguasa wilayah Barat terkenal dengan gelar 
Xi Bo (pangeran Barat) kemudian diberi gelar anumerta Wen Wang; berputra sepuluh 

Xian Tian Bagua dan Yin Yang, ditulis dalam  (San Fen
Ba Gua sebelum pembabaran, berisi wahyu tentang tanda-tanda suci yang 
melambangkan prinsip dari unsur Yin Yang sebagai dasar penyusunan Rangkaian 

Qian (Tuhan sebagai Pusat), sebagai Khalik 
yang telah menjadikan alam semesta dengan segala isinya, makhluk dan segala 

yang menjadi dasar dari kitab Yi Jing (Kitab Perubahan).
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Raja Wen Wang bernama Ji Chang, adalah pangeran 
Barat dari Negeri Ki (

pemerintahan Zhou Wang.
Karena dianggap berani membongkar kejahatan Tiu 

Ong, Wen Wang dihukum buang ke tanah Yu-Li oleh Zhou 

beliau menerima wahyu Dan Shu yang dibawa oleh Zhi 
Niao (burung merah). Melalui wahyu inilah Wen Wang 
menjabarkan Ba Gua yang dikenal dengan Hou Tian Ba 
Gua (Ba Gua setelah pembabaran).

Wen Wang, adik dari Raja Wu Wang. Beliau sangat 

Zhou Li dan Yi Li. Zhou Li atau Zhou Guan (Kitab 

juga sebagai Liu Guan
membahas tentang enam departemen yang ada pada 

Yi Li merupakan Kitab Tata Agama dan Tata Laksana 
Upacara Agama yang disusun oleh Pangeran Zhou 
Gong. Beliau juga menerima wahyu Yao Ci yang menjadi 

garis  dalam Kitab Yi Jing. Setelah Wu Wang 

Meng Zai
SM). Beliau adalah nabi besar terakhir sebelum Nabi Kongzi. Nabi Kongzi sangat 

ini dapat dilihat dalam Kitab Lunyu
juga dapat dilihat dalam Kitab Mengzi

Tai Gong Wang bernama Lu Shang alias Jiang Zi Ya menteri Raja Wen dan kemudian 
menjadi panglima Raja Wu dalam peperangan besar di padang Mu Ye dengan raja 

Zhou Wang atau Yin Shou yang 

Gambar 5.10 Nabi Wen Wang/Ji 

Sumber: guoxuecc.com

Gambar 5.11 Nabi Zhou 

Wen Wang)



Mengzi dikisahkan, 
Bo Yi menyingkiri Raja Zhou lalu berdiam di Pantai 

Tai Gong menyingkiri Raja Zhou lalu berdiam di Pantai 

kepadanya, kudengar Pangeran Barat itu baik-baik 

Orang Tua Agung (Da Lao) seluruh dunia bila mereka 
sudah mau datang tunduk maka segenap ayah bunda 
rakyat seluruh dunia akan datang tunduk pula. Jika 
ayah bunda rakyat sedunia mau tunduk, ke mana pergi seluruh anak-anaknya? 
(Mengzi.

Cinta kasih itulah rumah sentosa dan kebenaran itulah jalan lurus kalau orang 

Raja Wu Wang
Putra kedua Nabi Wen Wang yang bernama Ji Fa 

(Wu Wang) berhasil menumbangkan pemerintahan 

dalam kitab Thai Si, Shu Jing).

para menteri dan penasihat kerajaan  (adik ke-4 yaitu 

sistem pemerintahan yang dikenal dengan  

Perdana Menteri
2) Menteri Upacara/Peribadahan

Menteri Kehakiman
4) Menteri Pertanian

Menteri Pertahanan
Menteri Pekerjaan

5. Wahyu Yu Shu
Wahyu Yu Shu (Kitab Batu Kumala) diterima oleh Nabi Besar Kongzi yang 

dibawakan oleh makhluk Suci Qilin, sebagai Su Wang (Raja Tanpa Mahkota). Tanda 
Suci; Zhi Zuo Ding Shi Fu
Shou Ming Mu Duo (Genta Rohani).

Menggenapi Yi Jing – Babaran Shi Yi (Sepuluh Sayap) dan menulis Chun Qiu Jing 
Fong Chan; menghimpun dan membukukan Enam Kitab Suci (Liu Jing).

Gambar 5.13 Nabi Wu Wang 
(putra kedua Wen Wang) pendiri 

Gambar 5.12 Nabi Tai Gong Wang 
(menteri Raja Wen)
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Yan Zhengzai

wahyu Tuhan berupa Kitab Batu Kumala (Yu Shu) yang dimuntahkan oleh hewan suci 
Qi Lin di mana didalamnya bertulis Shui Jing Zhi Zi. Xi Shuai Zhou Er Su Wang (“Putra 

Tanpa Mahkota”).

Nabi Kongzi bernama Qiu alias Zhong Ni. 
Qiu Zhong Ni
kedua dari Bukit Ni. Lahir dari Pasangan Kong 

Yin Li, di Negeri Lu (salah 

Menjelang kelahiran beliau, telah turun 
wahyu Yu Shu (Kitab Batu Kumala) yang dibawa 
oleh hewan suci Qilin. Wahyu itu menyatakan 
dirinya sebagai Su Wang (Raja Tanpa Mahkota). 
Kongzi memiliki tanda suci pada dadanya yang 

(Zhi Zuo Ding Shi Fu).

Tian telah menyalakan kebajikan dalam diri 
Nabi Kongzi (Lunyu Ciep 
Thai Sing) dan nabi segala masa (Shi Sing) (Mengzi
(Lunyu
sebagai nabi (Lunyu

Sumber: zhgpl.com

Gambar 5.15 Nabi Besar 

Penunjukkan tegas karya suci beliau sebagai Genta Rohani 
Tian –Tian Zhi Mu Duo (Lunyu
perintah Tian
membukukan kitab-kitab suci bagi umat manusia, termasuk 
Chun Qiu Jing yang ditulis oleh beliau sendiri (yang dikenal 
dengan wahyu Xie Shu atau Kitab Daerah
Kongzi telah menerima Firman Tian (Shou Ming) untuk 
melaksanakan perintah-Nya, menetapkan ajaran yang 
selaras dengan hukum-Nya (wahyu Kumala Kuning).

Sebagai puncak karya sucinya, Beliau melaporkan ke 
hadirat Tian akan selesainya tugas yang diembannya dalam 
menghimpun, mengedit, menulis serta membukukan Kitab-
Kitab Suci bagi umat manusia.

Gambar 5.14 Qilin menyemburkan 
kitab Batu Kumala (Yu Shu)



Garis besar ajaran Nabi Kongzi adalah Yi Yi Guan Zhi satu yang menembusi 
semuanya yang dijabarkan sebagai Zhong Shu atau Satya dan Tepasalira. Satya 
kepada Tian (Zhong Yu Tian
sesama manusia (Shu Yu Ren) sebagai hubungan horizontal.

diterimanya serta melalui karya kenabiannya menyusun 
Shi Yi (Sepuluh Sayap) yang menjabarkan, menjelaskan 
makna-makna rohani, dasar-dasar serta penggunaan 
dari Kitab Suci Wahyu. Kejadian dari wahyu He Tu – 
wahyu Luo Shu – wahyu  – wahyu Dan Shu 
(Zhou Yi), menjadi Kitab Suci Yi Jing yang kita kenal 
sekarang dan menjadi salah-satu bagian dari kitab Wu 
Jing (kitab yang mendasari).

 Tuliskan benda atau alat-alat yang ditemukan oleh para nabi dan raja suci yang 
masih terus digunakan sampai sekarang, dan berikan komentar kamu terhadap 
kenyataan tersebut!

Tujuan Penilaian

Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan memahami tentang kebesaran 
dan kekuasaan Tuhan atas hidup dan kehidupan ini.

2. 

RR

Nabi Kongzi bersabda, “Aku hanya 

percaya dan menaruh suka kepada 
(ajaran dan kitab-kitab) yang kuno itu.” 

2
Nabi Kongzi seorang penyempurna, 
seorang pencipta dengan cara 
meneruskan.

Mu Duo simbol 
suci Nabi Kongzi
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RR

sesuatu yang telah diciptakan itu 
menjadi berantakan, maka diutuslah 
orang-orang terpilih (para nabi) yang 
mendapat kepercayaan untuk menerima 
Wahyu.

4

menteri (Jun Chen You Qin).

(orang tua) dan anak (Fu Zi You Yi).

istri (Fu Fu You Bie).

kakak dan yang muda/adik (Chang You 
You Xu).

9 dan sahabat (Peng You You Xin).

Bila suatu hari dapat memperbaharui 

jagalah agar dapat baru selama-lamanya.

Bukan Tuhan memihak kepada kita (Fei 
Tian Si Wo), Tuhan hanya melindungi 
Kebajikan yang Esa (Wei Tian You Yu Yi 
De).



Sebutkan yang termasuk dalam kategori Shen Huang dan yang termasuk ke 
dalam kategori Shen Wang!

2. Sebutkan hasil karya/ciptaan Nabi Purba Fu Xi yang menjadi dasar bagi peradaban 
umat manusia!

dan Raja Obat!
4. Sebutkan lima macam hubungan (Wu Pin) menjadi masyarakat yang baik (Wu Da 

Dao) ajaran Nabi Shun!
Ajaran yang terkenal dari Raja Cheng Tang adalah?

Tuliskan nasihat Nabi Yi Yin kepada Raja Tai Jia!
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Perkembangan

Bab VI



A. Pendahuluan

cerita bersambung dan bertahan terus dan dapat mengatasi peperangan dan kekalahan. 

sejarah Zhongguo.

mempelajari bintang-bintang dan langit, orang Zhonghoa sudah menyusun almanak 

tanah semenanjung yang berbukit-bukit, maka Zhongguo waktu itu telah membangun 

Saat Roma mengalahkan negara-negara di sepanjang pantai Laut Tengah dan 

di Zhongguo sedang memerintah suatu kerajaan yang elegance.

menggemparkan dunia, di antaranya; perjalanan darat terbesar yang dikenal sebagai 
Zheng Ho mengarungi 

pengembangan perdagangan dan penyebaran budaya di dunia.

perkembangan agama Khonghucu. Sejarah juga mencatat bahwa agama Khonghucu 
adalah agama yang berkembang sejalan dengan peradaban manusia. Rangkaian Wahyu 

dalam Jalan Suci (Dao).

1. 
Ru Jiao, 

terbimbing dalam pengetahuan suci. Oleh karena peranan besar Nabi Kongzi dalam 
menyempunakan ajaran agama ini, maka kemudian orang lebih mengenalnya dengan 
sebutan agama Khonghucu.

Ru Jiao atau Agama Khonghucu sudah ada jauh sebelum Nabi Kongzi dilahirkan, 

Ru Jiao
ajaran agama Ru Jiao, yang diteruskan dan dikembangkan oleh nabi-nabi selanjutnya 
sampai kepada Nabi Kongzi sebagai penggenap dan penyempurna ajaran Ru Jiao 
tersebut.
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Ru ( ) dibangun dari dua radikal huruf, 
Ren ( Xu ( Ru bisa 

bermakna “Yang diperlukan manusia.”
Sementara kata Jiao (

Xiao (
dan Wen ( Jiao
tentang memuliakan hubungan.” Jika Ru
manusia”, dan Jiao Ru 
Jiao (
diperlukan manusia untuk memenuhi hakikat kemanusiaannya sesuai dengan Firman 
Tuhan.”

Bimbingan agama ini diturunkan Tuhan melalui para nabi sebagai utusan-Nya 
agar manusia beroleh tuntunan pembinaan diri dalam jalan suci (Dao), yaitu jalan 
untuk datang dan kembali kepada Sang Pencipta.

Ru Jiao dapat dikatakan sebagai agama bagi orang-orang yang taat, yang tulus 

Yi Jing
umat Ru 

Rou 
Yu = yang utama, mengutamakan perbuatan baik.
He = harmonis-selaras.
Ru = menebarkan kebajikan, bersuci diri.

Oleh karena itu, umat Ru selalu mencamkan dengan sungguh-sungguh agar sikap 
dan perilakunya selalu berlandaskan kebajikan (De), dan membina diri dalam jalan 
suci (Dao
(Shuai Xing).

Agama Khonghucu diturunkan Tuhan bagi umat manusia yang datang seiring 
dengan sejarah manusia itu sendiri. Tentu saja kehadirannya pada mulanya 
berhubungan langsung dengan suatu tempat, suatu waktu, dan suatu kaum tertentu, 

dunia.

membawakan dan merangkai Ru Jiao adalah terdiri atas berbagai suku bangsa, 
I Timur

Korea dan Jepang). Wen Wang berasal dari suku bangsa I Barat

Lebih daripada itu, agama Khonghucu pada kenyataannya bukan hanya dianut 
oleh orang-orang dari daratan Zhongguo saja, melainkan dianut juga oleh bangsa-
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2. Ru Jiao
Agama Khonghucu bukan sekadar suatu ajaran yang diciptakan oleh Nabi Kongzi, 

melainkan agama yang telah diturunkan Tian melalui para nabi purba dan raja suci 

kepada (ajaran dan kitab-kitab) yang kuno itu.” (Lunyu

untuk Ru Jiao (Agama Khonghucu), di mana telah dibahas mengenai para nabi dan 
raja suci purba yang menerima wahyu Tuhan yang selanjutnya menjadi cikal bakal 
ajaran Khonghucu.

B. 

1. 

terbatas di lingkungan keluarga keturunan Zhonghua di mana antara satu dengan 
yang lainnya belum mencerminkan adanya suatu keseragaman. Mereka melakukan 
berbagai tata cara keagamaan dengan ritual menurut apa yang telah dilakukan 
secara turun-temurun oleh para nenek moyang mereka. Perkembangan selanjutnya, 
ajaran agama Khonghucu didukung oleh kehidupan berorganisasi kemasyarakatan 
dan keagamaan dengan maksud agar teratur dan lebih baik sesuai dengan tuntutan 

rangka untuk meningkatkannya dalam berbagai aspek kehidupan umat manusia.

2. 
Keberadaan umat Khonghucu Indonesia beserta lembaga-lembaga keagamaannya 

sudah ada sejak berabad-abad yang lalu. Mengingat sejak zaman San Guo sekitar 

agama keluarga. Kedatangan komunitas Konfusian 
pertama kali terjadi pada masa formasi Kerajaan 
Majapahit. Mereka datang bersama tentara Tar-Tar 
yang dikirim untuk menghukum Kertanegara (Raja 
Singosari terakhir).

Sebagai suatu bukti mengenai keberadaan 

Gambar 6.1 Kelenteng Talang 
di kota Cirebon-Jawa Barat
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Talang di Kota Cirebon-Jawa Barat adalah juga merupakan salah satu Kongzi Miao/
tempat ibadah Khonghucu, semua itu juga merupakan peninggalan sejarah yang 
telah berusia tua.

Kelenteng lain yang bernuansa Dao Po Gong
zaman VOC dan banyak tempat lain di seluruh Nusantara mulai dari Aceh hingga ke 
NTT.

menghafalkan ajaran Khonghucu. Mereka adalah anak-anak pedagang dan tokoh 
Kapitan dan Lieutnant Cina. Siswa-siswa tersebut menempuh 

ujian di ibu kota Kerajaan Qing untuk menjadi seorang Junzi. Komunitas dagang 
Zhonghoa sudah sangat berkembang jauh sebelum kedatangan VOC. Jaringan 

perkembangan komunitas Zhonghoa sudah sangat luas.

3. 

sebagai Lembaga Tinggi Agama Khonghucu (MATAKIN).
Kong Jiao Zong Hui (Lembaga Pusat 

Agama Khonghucu) di Yogyakarta dengan kesepakatan memilih Kota Bandung 

Bandung-Jawa Barat, yang antara lain membahas mengenai Tata Upacara Agama 
Khonghucu agar ada keseragaman dalam melaksanakan ibadah keagamaannya di 
seluruh Indonesia.

Agama Khonghucu di Sala, untuk membahas kemungkinan ditegakkannya kembali 

Perserikatan K’ung Chiao Hui

diubah menjadi GAPAKSI (Gabungan Perkumpulan Agama Khonghucu se Indonesia). 

kesekian kalinya nama perhimpunan diubah menjadi MATAKIN (Majelis Tinggi Agama 
Khonghucu Indonesia).

presiden Republik Indonesia Letnan Jenderal TNI Soeharto pada saat itu telah 
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berkenan memberikan sambutan tertulisnya, yang antara lain menyatakan “Agama 
Khonghucu mendapat tempat yang layak dalam negara kita yang berdasarkan 
Pancasila.”

C. 

1. 

Karena keenam agama ini adalah agama-agama yang dipeluk hampir seluruh 

Jumlah penganut agama Khonghucu 

juta orang. Kemudian berdasarkan hasil 
sensus penduduk yang dikeluarkan oleh 

luar Jawa. Untuk seluruh Indonesia para 
penganut Agama Khonghucu sebanyak 

penduduk Indonesia). Sementara jumlah 

macam peraturan yang menghambat perkembangan Agama Khonghucu pada saat 
itu, jumlah penganut Agama Khonghucu telah banyak berkurang.

Ini disebabkan karena adanya pembatasan-pembatasan, misalnya di dalam 

dicantumkannya Agama Khonghucu pada kolom agama di KTP, pencatatan perkawinan 

Khonghucu di sekolah-sekolah. Semua itu menjadikan hambatan bagi para penganut 

memberikan jaminan dan kebebasan bagi seluruh rakyat Indonesia untuk memeluk 
agama dan melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-
masing. Terlebih lagi hal ini sangat bertentangan dengan Undang-undang tentang 
hak-hak azazi manusia, karena kebebasan beragama sebenarnya adalah merupakan 
hak yang paling hakiki bagi umat manusia di dalam menjalin hubungan mereka 

Kebebasan beragama merupakan 
hak yang paling hakiki bagi umat 
manusia di dalam menjalin hubungan 
mereka dengan Sang Pencipta-Nya 
yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Agama 
bukan pemberian oleh suatu negara, 
melainkan suatu keyakinan dari 
umatnya yang mempercayainya. Oleh 

mencampuri ataupun membatasinya.
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dengan Sang Pencipta-Nya yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Agama bukan pemberian 
oleh suatu negara, melainkan suatu keyakinan dari umatnya yang mempercayainya. 

Secara resmi dan berdasarkan hukum  dan  pengakuan terhadap 

Pancasila, sila yang pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa.”
2. 

kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya itu.

4. 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Pasal 22 ayat (2) Negara menjamin 

beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.

Pencegahan Penyalagunaan dan/Penodaan Agama.

banyak digunakan untuk membelenggu umat, agama dan kelembagaan 
Khonghucu.
Kebebasan umat dan agama Khonghucu di Indonesia sudah ada sejak lama, 

ratusan tahun lamanya.

9. 

nasional berturut-turut yang selalu dihadiri oleh Presiden Republik Indonesia 
dan para pejabat teras pemerintahan Indonesia, juga dihadiri oleh  para tokoh/
pemuka agama-agama yang ada di Indonesia.
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2. 

hak azasi manusia di Indonesia dan pandangan serta perlakuan terhadap Agama 
Khonghucu mulai berubah.

Gede-Jakarta Timur, ini sesuai dengan rekomendasi dari Menteri Agama Republik 
Indonesia Bapak Malik Fajar yang menjabat Menteri Agama pada saat itu.

MUNAS tersebut dihadiri oleh seluruh perwakilan Majelis Agama Khonghucu 

Umat Khonghucu lainnya.
Selanjutnya pemerintah Indonesia telah 

mencabut beberapa peraturan yang bersifat 

pembatasan terhadap budaya, adat 

2. 

agama di KTP dari lima agama yang diakui 

3. 
Selain itu MATAKIN telah mengadakan 

perayaan Tahun Baru Yinli secara nasional 
sebanyak empat kali berturut-turut sejak 

Presiden Republik Indonesia, para Menteri 

negara sahabat dan tokoh masyarakat, serta 
tokoh dari berbagai agama yang ada di 

Yinli

menetapkan Tahun Baru Yinli sebagai hari 
libur Nasional.

idang MUNAS MATAKIN XIV. 

Gambar 6.3 perayaan Imlek Nasional 
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 Ceritakan pengalaman kamu tentang perkembangan Agama Khonghucu di daerah 
masing-masing, dan pengaruhnya dengan kebijakan pemerintah yang melayani 
Agama Khonghucu setara dengan agama-agama yang lain!

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap  berikut ini!

Mengetahui sikap kalian dalam menerima dan memahami sejarah Agama 
Khonghucu dan perkembangan di Indoensia.

2. 
Khonghucu bertambah eksis di bumi Indonesia.

RR

Sejarah Zhongguo merupakan sejarah 

tertata rapih bak cerita bersambung dan 
bertahan terus dan dapat mengatasi 
peperangan dan kekalahan.

2

Ru Jiao dapat dikatakan sebagai agama 
bagi orang-orang yang taat, yang 

Tuhan Yang Maha Esa, yang halus budi 

bimbingan.

Agama bukan hanya milik orang 
Zhonghoa saja, melainkan bersifat 

bangsa yang berada di seluruh penjuru 
dunia.



RR

4

Agama Khonghucu pada kenyataannya 
bukan hanya dianut oleh orang-orang 
dari daratan Zhongguo saja, melainkan 

Jepang, Vietnam, Korea, Singapura, 
Malaysia, dan termasuk Indonesia. 

sudah merupakan milik dunia.

Kebebasan beragama merupakan hak 
yang paling hakiki bagi umat manusia 
di dalam menjalin hubungan mereka 
dengan Sang Pencipta-Nya yaitu 
Tuhan Yang Maha Esa. Agama bukan 
pemberian oleh suatu Negara, melainkan 
suatu keyakinan dari umatnya yang 
mempercayainya. Oleh karena itu 

ataupun membatasinya.

memeluk agama dan beribadat menurut 
agama dan keyakinannya masing-masing. 

kebebasan meyakini kepercayaan.

agamanya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu. Pasal 22 ayat (2) 

orang memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut 
agama dan kepercayaannya itu.

sebelumnya banyak digunakan untuk 
membelenggu umat, agama dan 
kelembagaan Khonghucu.
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RR

9

menyelenggarakan Perayaan Tahun Baru 
Yinli secara nasional berturut-turut yang 
selalu dihadiri oleh Presiden Republik 
Indonesia dan para pejabat teras 
pemerintahan Indonesia, juga dihadiri 
oleh  para tokoh/pemuka agama-agama 
yang ada di Indonesia.

agama di KTP dari lima agama yang 

Yinli 

menetapkan Tahun Baru Yinli sebagai 
hari libur Nasional.
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Lagu Pujian

3/4 Oleh: ER
G = Do

Damai di Dunia

E  EEEEEE  Ej  W j jQ  E | T  . .|. Y  jY  Y  R

Berdi  ri    ki  ta   se  mua.        Di  dalam  si

Qj j Y | T  . . .| R  R j R  j2j 5|R  E  T

Kap Pat  Tik. Meng hadap altar nabi Khong

Q  .| W  W  j Wj  Q j Uj j  1| W  . .| . E j Ej  E  W

Cu,      na  bi   penyebar   hi  dup.             Berdoalah

j1j  E | T  . . .| Y  Y j Y  j4j  1 | Y  T  .|. .

Ber  sama.        Dengan  ha  ti   yang    suci

R R  Rj j  W  j Tj j  R | E   Tj  Q |. W  W

Kepada Tian  yang  ma ha     Esa. A  gar

jW j  Q   Ej j  W | Q  . . ._

Damai    di    du   nia
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2. Tuliskan sumber-sumber hukum yang menyatakan pengakuan terhadap agama 
Khonghucu di Indonesia!

perkembangan agama Khonghucu!
4. 
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Bab VII

9991919191919119199119191991119119191991919919119119191999
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A. Pendahuluan

Jing Tian Zun Zu (satya 
beriman kepada Tuhan, dan berdoa memuliakan arwah leluhur). Ini dilandasi oleh 

Xiao Si) memuliakan hubungan dengan ayah-bunda. Sementara 

anaknya.
Ru Jiao

Kemasyarakatan (Wu Lun) yang dikenal juga sebagai Lima Jalan Suci Bermasyarakat (Wu 
Da Dao

Jalan Suci antara atasan dengan bawahan (Jun Chen)
2. Jalan Suci antara orang tua dan anak dengan anak (Fu Zi)

Jalan Suci antara suami dengan istri (Fu Fu)
4. Jalan Suci antara kakak dengan adik (Xiong Di)

Jalan Suci antara kawan dengan sahabat (Peng You)
Sebagai tuntunan atau pedoman di dalam menjalankan Lima Perkara itu dikenal 

dengan Tiga Pusaka (San Da De Zhi, Ren, Yong.
Tuntunan ibadah Khonghucu dimulai di dalam keluarga pemeluknya, ayah bunda 

adalah sebagai pembina rohani bagi putra-putrinya. Barulah kemudian dikembangkan 
secara sosial religius di rumah-rumah ibadah.

B. Miao

1. 
Miao

Wahyu Tian Wu Jing dan Sishu,
zaman Raja Suci Yao dan  untuk 
sembahyang kepada Tuhan dan leluhur.

Ru, baik ibadah kepada Tuhan, para Shenming
bahwa peribadahan tersebut diatur sebagai berikut.

Ibadah kepada Tian Yang Maha Pencipta (Qian) hanya boleh dilaksanakan dan 
dipimpin kaisar (Huang Di) sebagai putra Tuhan (Tian Zi).

2. Sembahyang kepada malaikat bumi (Tu Shen) dilaksanakan oleh rajamuda 
(Gong), dan berkembang menjadi persembahyangan bagi para suci (Shenming) 
di Kelenteng (Miao).
Sembahyang kepada leluhur (Zu Zong) di mana yang wajib melaksanakannya 
adalah rakyat atau umat manusia.

Da Fu) sampai 
rakyat hanya boleh bersembahyang dan berdoa kepada arwah para leluhurnya. 

Da Fu), beliau mulai merenungkan 
agar sistem ibadah Ru Jiao dapat diajarkan kepada seluruh rakyat/manusia.
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Pada zaman Nabi Kongzi, Kelenteng sudah ada sebagai tempat penghormatan 
kepada raja. Pada waktu itu menjadi tempat menyimpan benda-benda milik raja 
yang sudah meninggal. Nabi Kongzi sering mengunjungi Kelenteng itu sebagai 

Lunyu

kitab Lunyu

hal ditanyakan.” Mendengar itu nabi bersabda, “Justru demikian inilah kesusilaan.” 
(Lunyu

2. 
Nabi Kongzi mempunyai kesan yang mendalam terhadap kelenteng. Beliau 

mempunyai ide untuk menjadikan kelenteng itu sebagai media belajar bagi rakyat 
di luar istana. Nabi Kongzi menyadari bahwa di dalam masyarakat ada orang yang 
punya banyak waktu untuk belajar dan membaca buku, yaitu para pejabat negara dan 

punya waktu untuk membaca buku karena sibuk bekerja, mereka itu adalah pekerja 
profesional, para ahli yang kerja di bidang produksi barang, para pedagang yang 
sibuk bekerja di pasar, para petani dan pekerja lainnya, dan kelompok pengusaha. 
Kelompok pekerja sibuk ini juga memerlukan pembinaan rohani dan juga perlu 
belajar meskipun dalam waktu singkat.

Pemikiran ini mendorong Nabi Kongzi menjadikan kelenteng sebagai tempat 

Nabi Kongzi menata kelenteng dengan bentuk luarnya yang indah dan menarik, dan 
juga menata altar para Shenming serta menaruh altar Tian Gong di bagian depan. 
Semua orang yang bersembahyang di kelenteng wajib bersembahyang kepada Tian 
Gong (Tuhan) terlebih dahulu. Setelah bersembahyang kepada Tian Gong baru 
sembahyang kepada para Shenming Tian Gong, Nabi Kongzi 
memasukkan unsur Ketuhanan dalam kelenteng, yang saat di zamannya hanya 
rajalah yang boleh bersembahyang kepada Tuhan (Tian).

Menjadi jelas bahwa kelenteng sudah ada jauh sebelum zaman Nabi Kongzi. 

kelenteng. Sementara Kong Miao sebagai tempat ibadah dan penghormatan kepada 

Kong Miao sudah 
hampir merata di seluruh kota di daratan Cina.

Kong Miao bersama-sama dengan Kong Fu
Kongzi) dan Kong Lin (taman makam Nabi Kongzi dan keturunannya) dikenal dengan 
Tiga Kong

Tiga Kong
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Kelenteng sengaja dibangun di dekat pasar dan di bukit-bukit agar masyarakat 

pedesaan juga mudah menemukan kelenteng, mereka dapat beribadah dan belajar 
di kelenteng. Para penjaga kelenteng seharusnya orang yang berpengetahuan luas 
dan mendalam sehingga dapat membantu umat agama yang beribadah di kelenteng 
sehingga pelaksanaan ibadah atau sembahyang dapat berjalan dengan khusuk.

menyatakan (dalam tulisannya) bahwa para kaisar yang baru naik tahta diwajibkan 

Zhongguo (Tiongkok) sejak zaman dahulu sudah banyak kelenteng sebagai tempat 
ibadah umat Khonghucu juga tempat umat Khonghucu mempelajari kehidupan dan 
kebudayaan.

3. 

bersembahyang mengucap syukur kehadirat Huang Tian dan kepada para Shenming. 
Namun banyak pula yang datang meminta petunjuk kepada para Shenming untuk 

dan bahkan sampai mencari jodoh!
Mengapa mereka (Shenming) disembahyangi, dan dipercaya oleh masyarakat? 

menolong umat manusia? Apakah Shenming sama dengan dewa-dewi?
Keberadaan Shenming dalam agama Khonghucu dapat dilihat dalam Kitab Sishu 

Wujing, 

“Berdasarkan peraturan para raja suci tentang upacara sembahyang, sembahyang 
dilakukan kepada orang yang menegakkan hukum bagi rakyat, kepada orang yang 
gugur menunaikan tugas, kepada orang yang telah berjerih payah membangun 
kemantapan dan kejayaan negara, kepada orang yang dengan gagah berhasil 
menghadapi serta mengatasi bencana besar dan kepada yang mampu mencegah 
terjadinya kejahatan/penyesalan besar.” (Li Ji, Ji Fa

Nabi Kongzi bersabda, “Seorang Junzi
Firman Tian, memuliakan orang-orang besar dan memuliakan sabda para 
nabi.”(Lunyu. 
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Jadi, Shenming adalah roh (Shen) manusia yang pada masa hidupnya banyak 
berjasa bagi masyarakat, mereka memiliki pribadi yang baik, rela berkorban demi 
keadilan dan kebenaran. Shen Shenming 

kenal dengan sebutan Jin Shen.
Shenming bukanlah dewa-dewi, karena dewa dalam huruf cina (Zhong Wen) 

tertulis Xian. Berdasarkan karakter huruf, Xian ( ) terdiri atas radikal huruf Ren 
( Shan (

sedangkan Shen bukanlah orang-orang yang  pada saat hidupnya sengaja bertapa 

kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat sesuai dengan yang diajarkan oleh 

burung dan hewan. Bukankah aku ini manusia? Kepada siapa aku harus berkumpul? 
Kalau dunia dalam Jalan Suci, Qiu Lunyu. 

Lebih lanjut Nabi Kongzi menegaskan, “Menuntut ilmu gaib dan melakukan 
perbuatan mukjizat agar termasyhur pada zaman mendatang, aku tak kan 
melakukannya.” (Zhongyong

Nabi Kongzi juga menegaskan (tercatat dalam Lunyu

Shen (Roh) 
seringkali bergeser menjadi Xian 
Shenming yang terdapat dalam kelenteng mendapat sebutan yang berbeda-beda 

 (dialek ), dewa-dewi dan sebagainya. 
Si Shu Wu Jing Gui 

Shen dan Shenming. Agama Khonghucu adalah agama yang monotheis, bukan 
polytheis.
Nabi Kongzi juga menjadikan para malaikat menjadi Shenming

Zao Jun Gong (Cao Kun Kong).

Guan Yu (Kwan Kong).
Tian Shang Shen Mu (Tian Shang Sing Boo),

Masyarakat yang bersembahyang di kelenteng dapat belajar dari para Shenming 

Shenming di kelenteng supaya 
masyarakat menjaga kelestarian lingkungan. Perlu di ketahui bahwa pada zaman 

malaikat sebagai Shenming di kelenteng agar masyarakat berkumpul di kelenteng 
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Sebaris kalimat ini adalah tulisan asli Nabi Kongzi dalam Kitab Yi Jing bagian Xi Chi 
Shang Chuan

xi chi shang chuan, me er cheng zhi, bu yan er xin, cun hu de xing, shen er ming zhi, cun hu 
qi ren

membuat orang berperilaku bajik, itulah para Shenming, keberadaannya sebagai 
kreasi luar biasa manusia.”

Inilah harapan Nabi Kongzi memperluas fungsi kelenteng sebagai tempat ibadah 
dan tempat masyarakat membina diri.

4. 
Shenming dalam keyakinan umat Khonghucu yang terdapat dalam kelenteng 

Tian)
Berdasarkan mitos/Legenda (kepercayaan masyarakat)

Shenming

Tu Di Gong. 
Keduanya menunjunkkan kaitannya dengan karunia Tian melalui hasil/manfaat 

Fu De Zheng Shen Pai Hu Shen), 
dengan dibuat altarnya sendiri.

Tu Di Kong)



2. Bei Xing), juga dikenal dengan 
sebutan Hei Di

Bei 
Xing), juga dikenal dengan sebutan Hei Di

sebagai seorang Sheng Ming.
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4. Guan Yin Niangniang merupakan Shenming

menjadi Shenming di kelenteng yang dibuat oleh Nabi Kongzi. Nabi Kongzi 
mengungkapkan pendapatnya dalam kitab Yi Jing

Guan Yin Niangniang sangat peduli kepada 
rakyatnya, khususnya kepada yang hidupnya 
menderita, termasuk kepada orang-orang yang 
dipenjara karena melanggar hukum. Guan Yin 
Niangniang meskipun anak perempuan merasa 
mempunyai kewajiban membahagiakan 

makanan yang diberikan kepada orang penjara. 
Kalau zaman sekarang Guan Yin Niangniang itu 
bisa disebut sebagai pejuang hak asasi manusia.

Zhou, salah satunya seorang wanita.

Guan Yu atau lebih dikenal sebagai Kwang Kong 

Zhong Yi
membaca kitab Chun Qiu Jing karya Nabi Kongzi 

 Guan Yin Niangniang yang terkenal 
dengan sifat ketulusan serta welas asihnya.

 Guan Yu atau Kwang Kong (dialek Ho Kian) 

Zhong Yi).
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Tian Shang Sheng Mu adalah Sheng Ming
mencintai saudara dan dikenal sebagai Shenming penolong bagi para pelaut.

 Tian Shang Sheng Mu dikenal 
sebagai Shenming penolong bagi para pelaut.

 
kepada para Shenming

pentunjuk didapat dengan cara Ciam si, bagaimana menurut kamu?
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5. 
Ciri khas Kelenteng agama Khonghucu dapat diketahui dari simbol-simbol agama 

Tian Gong Lu (Altar Tian)
Terletak di muka pintu utama sebagai tempat untuk bersembahyang ke hadirat 
Huang Tian.

 Tian Gong Lu (altar Tuhan)

Lung Men (Pintu Naga)
Melambangkan Yang
sebagai pintu masuk.

 Lung Men (Pintu Naga) 
Melambangkan Yang

Hu Men (Pintu Macan)
Melambangkan Yin
sebagai pintu keluar.

 Hu Men (Pintu Macan) Melambangkan 
Yin
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Shi Shi (Singa Batu)
Terletak di muka kelenteng. Singa sebelah kiri (Yang) menginjak bola, singa 
sebelah kanan (Yin) menginjak anak singa.

sumber: thearoengbinang project.com

 Shi Shi (Singa Batu)

Lung (Naga)
Yang dan dipergunakan juga 

sebagai simbol raja/kaisar. Muncul saat kelahiran Nabi Kongzi.

 Lung (Naga)

Feng Huang (Phoenix) atau burung Hong (bahasa )
Yin dan dipergunakan juga sebagai 

simbol permaisuri.

 Fen Huang 
(Phoenix atau burung Hong)
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Qilin

wafat Nabi Kongzi, membawa wahyu Yu Shu

 Qilin Muncul saat kelahiran 
dan menjelang wafat Nabi Kongzi

Kura-Kura

Lao Shu).

 Kura-kura hewan suci 
yang berumur panjang

12 Shio
Simbol astronomi dalam perhitungan almanak Cina.

Shio simbol astronomi Cina

6. 

pembelajaran rohani.

bangunan dan seni budaya lainnya yang tumbuh subur di dalamnya termasuk 

Nilai sosial kemasyarakatan, karena menjadi wadah kegiatan sosial khususnya 
pelayanan umat dan masyarakat umum.



103

C. 

Selain kelenteng (Miao
 

Indonesia. Litang bisa merupakan bagian dari kelenteng ataupun berdiri sendiri.

umum termasuk di kelenteng. Namun puji syukur ke hadirat Huang Tian, pemerintah 

 Altar Nabi Kongzi pada ruang 
Kong Miao 

Taman Mini Indonesia Indah

dituliskan di dalam Kitab Suci Ru Jiao (Wu Jing , dan Si Shu ), ditetapkan 
sebagai Tempat Ibadah Ru Jiao (Agama Khonghucu), sebagai berikut.

1. Tian Tan
Tempat ibadah untuk bersujud kepada Tian Yang Maha Esa.

sumber: nuisahabat.blogspot.com

 Tian Tan Taman Mini 
Indonesia Indah
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2. Kongzi Miao
Komplek bangunan Kongmiao 
menempatkan Jinshen Nabi Kongzi pada altarnya.

sumber: nuisahabat.blogspot.com

 Kongzi Miao Taman Mini 
Indonesia Indah

3. Wen Miao
Kong Miao dengan menempatkan Shenzhu Nabi Kongzi pada altarnya.

 Wen Miao di 
jalan Kapasan Surabaya

4. Kong Miao/Litang

5. Zhong Miao/Zu Miao
Rumah abu leluhur, tempat umat Ru (Agama Khonghucu) berdoa memuliakan 
arwah leluhurnya.

6. Xiang Wei
Altar leluhur di dalam keluarga, tempat umat Ru (Agama Khonghucu) berdoa 
memuliakan arwah leluhur bersama keluarganya.

7. Jiao
Altar sembahyang kepada Tian Yang Maha Esa.

 Jiao (Altar sembahyang 
kepada Tian Yang Maha Esa)
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8. She
Altar sembahyang bagi Malaikat Bumi.

 Miaogong/petugas di kelenteng 
yang ditugaskan guru kamu. Tanyakan riwayat kelenteng dan Shenming yang ada 

Shenming menurut kriteria yang sudah 
kamu pelajari. Jangan lupa catat alamat kelenteng, lampirkan photonya. Apa dapat 
kamu pelajari dari tugas wawancara ini?

Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap  berikut ini!

Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan memahami kelenteng sebagai 
tempat ibadah Khonghucu.

2. Mengetahui sikap terhadap konsep penghormatan kepada leluhur dan para suci 
(Shenming).
Menumbuhkan sikap dan semangat melaksanakan penghormatan kepada leluhur 
di rumah, dan penghormatan kepada para suci di kelenteng.

RR

adanya semangat Jing Tian Zun Zu (satya 
beriman kepada Tuhan, dan berdoa 
memuliakan arwah leluhur).
Tuntunan ibadah Khonghucu dimulai di 
dalam keluarga pemeluknya, ayah bunda 
adalah sebagai pembina rohani bagi 
putra putrinya.

2
Pembesar (Da Fu), Beliau mulai 
merenungkan agar sistem ibadah Ru Jiao 
dapat diajarkan kepada seluruh rakyat/
manusia.

Miao 
(kelenteng) selalu saja banyak hal yang 
ditanyakan.
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RR

4

Nabi Kongzi mempunyai kesan yang 
mendalam terhadap kelenteng. Beliau 
mempunyai ide untuk menjadikan 
kelenteng itu sebagai media belajar bagi 
rakyat di luar istana.

Nabi Kongzi menata kelenteng dengan 
bentuk luarnya yang indah dan menarik, 
dan juga menata altar para Shenming 
serta menaruh altar Tian Gong di 
bagian depan. Semua orang yang 
bersembahyang di kelenteng wajib 
bersembahyang kepada Tian Gong 
(Tuhan) terlebih dahulu.

Kelenteng sengaja dibangun di dekat 
pasar dan di bukit-bukit agar masyarakat 
mudah menemukannya.

Seorang Junzi
memuliakan Firman Tian, memuliakan 
orang-orang besar, dan memuliakan 
sabda para nabi.

adanya semangat Jing Tian Zun Zu (satya 
beriman kepada Tuhan, dan berdoa 
memuliakan arwah leluhur).

Sebutkan lima hubungan kemasyarakatan (Wu Lun) yang dikenal juga sebagai 
Lima Jalan Suci Bermasyarakat (Wu Da Dao) itu!

2. Tiga Pusaka (San Da De), Sebagai tuntunan atau pedoman di dalam menjalankan 
lima hubungan kemasyarakatan itu adalah?
Apa tujuan membangunan kelenteng di pasar dan di bukit-bukit?

4. Apa pernyataan atau kemauan Xunzi (dalam tulisannya) terkait dengan 
pembangunan kelenteng oleh para penguasa atau pejabat pemerintah?

Sebutkan Shenming yang ada dalam ajaran Khonghucu?
Junzi!



Perbedaan

Bab VIII
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A. Pendahuluan

satu kesatuan) akan dihasilkan bentuk dan rasa baru. Adapun keseragaman ibarat 
membumbuhi air dengan air, menggarami garam dengan garam, atau membatasi 

dalam proporsinya yang tepat/pas (proposional). Zhong atau Tengah itu adalah segala 
sesuatu yang pas/tepat, baik waktu, kecepatan, jarak, dan jumlah. Zhong juga dapat 

Jadi Zhong
berada pada waktu, tempat, dan ukuran yang pas/tepat. Oleh karena itu Zhong sangat 

“di tengah waktu yang tepat.”
Maka Zhong berfungsi untuk mencapai harmoni, atau Zhong berfungsi 

mengharmonikan apa yang bertentangan karena perbedaannya.

jangkung. Jika ia lebih rendah satu inci, tentu ia terlalu pendek. Jika ia memakai bedak, 

merah.” Gambaran ini memperlihatkan bahwa bentuk tubuh dan roman wajahnya 
benar-benar “pas” atau “tepat benar.” (Wen Hsuan, chuan 19)
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B. 

Banyak hal yang memengaruhi hingga kita berbeda dengan orang lain, baik 
perbedaan biologis (jenis), kecerdasan, emosional bahkan perbedaan kemampuan dan 

mendasarinya.
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan kehidupan ini selalu 

dengan dua unsur yang berbeda (Yin dan Yang

langit dan bumi. Secara sepintas Yin memang bertentangan 
dengan Yang, tetapi sebenarnya kedua unsur tersebut saling 
melengkapi/menggenapi dan saling membutuhkan satu 
sama lain.

Yin dan Yang

proses perkawinan, dan perkawinan hanya dapat terjadi pada makhluk yang berbeda 

berbeda sebagai pasangannya.
Yin-Yang dapat diketahui bahwa Tuhan Yang Maha Esa memang 

menghendaki adanya perbedaan di dunia ini, karena sesunguhnya penciptaan segala 
sesuatu merupakan kerjasama di antara kedua unsur yang berbeda (Yin dan Yang). 
Tetapi itu bukanlah bermaksud agar kedua yang berbeda itu saling bertentangan dan 
selanjutnya saling menghancurkan, melainkan menghendaki agar perbedaan itu hadir 
untuk saling melengkapi/menggenapi dan mendukung satu sama lain.

menjadi kehendak dan hukum Tuhan, manusia juga 
memiliki perbedaan lain. Maka bicara perbedaan 

perbedaan).

yang persis sama, bahkan pada pasangan yang kembar 
sekalipun. Kita masing-masing merupakan hal yang 

kepada kita, bahwa seorang manusia dihasilkan dari 24  yang disumbangkan 
oleh ibu, dan 24  yang disumbangkan oleh ayah. Keempat puluh delapan 

, dapat berasal dari gen gen itu, 
dalam hal-hal tertentu bisa mengubah keseluruhan kehidupan seseorang.

“Pada dasarnya manusia 

dilepaskan begitu saja.”
(Viktor Emile Frank)
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Maka sebenarnya, kita tercipta secara mengagumkan sekaligus mengerikan. 
Bahkan setelah ayah dan ibu kita bertemu dan menjadi suami istri, hanya terdapat satu 

bilium

bilium, mereka akan berbeda dengan kita. Ini bukan hanya sekadar dugaan 
belaka, tetapi adalah kenyataan ilmu pengetahuan.

C. 

di mana pun kita berada, kapan waktunya, 

dapat dihindari. Kalau kita keliru dalam melihat dan 
menilai perbedaan yang ada, siapa pun dan apa pun 
yang berbeda dengan kita akan bertentangan dan 
menjadi musuh kita. Sebaliknya, kalau kita mampu 

dua hal (dua sifat) yang berbeda itu dapat menjadi 
pasangan yang baik yang saling melengkapi.

Maka kita dituntut untuk dapat menerima dan 

jelaslah bahwa semua itu bergantung dari bagaimana kita menilai dan menerimanya. 

salah menilai dan menerimanya. Akan tetapi, ia akan menjadi sesuatu yang dapat 

Pemikiran manusia selama ini sudah terpaku untuk sulit menerima sebuah 
perbedaan. Sesuatu yang berbeda dianggap tabu, perbedaan mengakibatkan 
permusuhan/pertentangan dan bentrokan. Satu hal yang mungkin membuat kita 
menjadi sangat takut akan sebuah perbedaan ialah, karena naluri kita membuat kita 
takut bahwa sesuatu yang berbeda itu akan mengancam posisi kita, dapat menghimpit, 
dan bahkan memusnahkan kita. Pada akhirnya, sikap kita tersebut membuat kita 
memberontak ingin menghancurkan sesuatu yang berbeda itu terlebih dahulu sebelum 

dapat menerima sebuah perbedaan, selamanya kita akan menghambat diri kita untuk 
mencapai kemajuan dan kedewasaan diri sendiri.

Sudah saatnya kita mengubah cara pandang kita terhadap sebuah perbedaan. 

dilestarikan. Tanpa sesuatu yang berbeda niscaya hidup ini terasa sangat monoton dan 

Unsur Yin ada untuk 
melengkapi unsur Yang, 

tanpa seorang wanita 
begitupun sebaliknya. 
Maka jika kita salah dalam 
menilai dan menerimanya, 
akan menghasilkan sesuatu 
yang selalu bertentangan.
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minoritas
terjadi, kelompok minoritas selalu ditekan dan selalu terancam. Jadikanlah perbedaan 
itu sebagai suatu berkah, dan memang perbedaan itu membuat segalanya menjadi 

E. 

Kesadaran akan adanya perbedaan di antara sesama manusia adalah langkah awal 

baik itu secara sepintas maupun berkesinambungan.

di dalamnya.
Sesuatu yang kita anggap baik terkadang belum tentu baik untuk orang lain dan 

belah pihak.
 Berusaha memahami apa yang diinginkan orang lain dari kita, dan apa yang kita 

harapkan dari orang lain untuk kita terima. Memang bukanlah hal yang mudah untuk 
dapat memahami keinginan orang lain, tetapi bukan juga hal yang terlalu sulit untuk 

satu sama lain.

harus dilakukan demi terjalinnya hubungan yang harmonis.

bersama menempuh Jalan Suci (beragama), yang dapat diajak bersama menempuh 
Jalan Suci belum tentu dapat diajak bersama berteguh, dan yang dapat diajak bersama 
berteguh belum tentu dapat bersesuaian paham.” (Lunyu

Berusaha menyamakan faham/pandangan kita tentang sesuatu dengan orang lain 
bukanlah sesuatu yang wajib untuk dilakukan. Biarlah perbedaan itu hadir apa adanya, 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan sesama manusia.
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 Apa yang kamu pahami tentang sikap tengah? Cari contoh kasus dalam kehidupan 
sehari-hari dan bagaimana sikap tengah untuk menghadapi permasalahan tersebut!

F. 

memaksakan nilai-nilai dan harapan atas orang lain/grup lain.
tolerare

membiarkan sesuatu, menahan diri, dan berlapang dada atas perbedaan dengan orang 
lain.

keyakinan lain dan melakukan yang lain sehubungan dengan agama/kepercayaan yang 
diyakininya itu.

Kita harus memiliki sikap sabar/menahan 
diri melihat orang lain melakukan sesuatu yang 
berbeda dengan kita dalam segala hal. Memaksakan 
kehendak kita kepada orang lain untuk melakukan 
hal yang sama dengan kita, hal ini menunjukkan 

diri (toleran) kepada pihak lain yang berbeda dengan 
kita.

Memang suatu kenyataan dan sejarah telah 
menunjukkan bahwa peradaban dunia pernah 

peperangan yang menyangkut relasi antar dan agama yang terkadang demikian 
mengerikan dan berkepanjangan.

meyakini bahwa agamanya lebih baik dari agama yang lain. Sebuah perusahaan berhak 
menyatakan bahwa produknya lebih baik dari produk perusahaan yang lain. Semua itu 

jika kemudian mereka menyatakan bahwa yang lain adalah buruk.

kecemburuan, sombong, sok paling tahu, dan paling benar justru sering dijumpai di 
antara umat yang mengaku telah berteguh dalam satu agama yang mereka bilang paling 

usaha orang itu sendiri.” Maka, janganlah menilai orang dari apa agama yang dianutnya, 
dan jangan menilai agama dari orang yang menganutnya.

Toleransi adalah prinsip 
utama bermasyarakat, 
toleransi adalah jiwa yang 
menyimpan pemikiran 
terbaik dan yang dipikirkan 
oleh semua orang.
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 Apakah mungkin pada suatu saat semua manusia meyakini dan mengimani satu 
agama yang sama? Berikan alasanmu!

G. Kerukunan dalam Perbedaan

tujuan dari pengajaran agama. Maka menjadi ironis jika dengan dalih untuk menegakkan 
ajaran agama justru malah merusak kerukunan itu sendiri.

Kerukunan dapat tercipta bukan hanya dalam ruang yang serbasama, maka 
biarkanlah perbedaan itu hadir apa adanya. Perbedaan memang dapat menjadi pemicu 

maka semua bergantung dari bagaimana manusia mengolahnya.

umatnya untuk mengungguli pihak mana pun 
Sishu 

yang memerintahkan umatnya untuk berlomba-
lonba menambah pengikut, terlebih dengan cara 

satu sama lain dan merasa ditunjuk Tuhan sebagai 

yang seharusnya digunakan untuk membina diri 
malah digunakan untuk saling mengalahkan, 
selalu siap menerkam, menjadi beringas dan 
kehilangan nilai luhur dari ajaran agama itu sendiri. Nabi Kongzi bersabda, “Bila 
berlainan jalan suci (agama) jangan berdebat.” (Lunyu

kebenarannya yang paling benar. Tidak ada guna memperdebatkan tentang kebenaran 
yang kita yakini dengan kebenaran yang diyakini oleh orang lain dan memang adalah 
perbuatan yang sangat sia-sia.

Keyakinan merupakan sesuatu yang sangat azasi, terlebih lagi menyangkut keyakinan 

sesuatu untuk diperdebatkan atau hanya jadi bahan omongan belaka.

menjadi sibuk menyama-nyamakan sesuatu yang beda, dan membeda-bedakan sesuatu 
yang sama.

Nabi Kongzi bersabda, 
“Seorang Junzi/susilawan 

dapat sama, seorang rendah 

dapat rukun.” (Lunyu
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Semua orang tentu sependapat bahwa segala pranata yang ada di dunia ini adalah 
bertujuan untuk menciptakan keteraturan, kerukunan, hingga tercapai kedamaian 
menyeluruh (damai di dunia), tetapi mungkin kita lupa hal yang mendasar mengenai 
kerukunan tersebut.

(mengimani), bertaqwa dan sujud kepada-Nya memiliki cara yang berbeda-beda. 

bahwa perbedaan cara tersebut tentunya bukan tanpa alasan. Banyak faktor yang 
memengaruhi mengapa perbedaan itu bisa terjadi.

Tiap agama tentu memiliki cara yang berbeda dalam menangkap kebenaran Tuhan, 

perlu menjadi heran, jika ada perbedaan dalam menyembah Tuhan yang sama, dan yang 

tersebut, karena usaha tersebut hanya akan menghadirkan satu kesimpulan sepihak 
( ), bahwa cara kita lebih baik dari cara orang lain.

bahwa, “

dapat menutup mata dan telinga, bahwa di dalam 

kita berbangga diri, karena merasa bahwa jalan kitalah 
yang paling baik/tepat. Rasa berbangga diri memiliki 
jalan yang paling benar dan paling baik terjadi karena 
ada hal mendasar yang terlupakan. Seringkali orang 

yang baik/benar bagi kita belum tentu baik/benar bagi 
orang/pihak lain.

“Carilah persamaan di dalam perbedaan, jangan mencari perbedaan di dalam 
persamaan.” Ini menyiratkan bahwa di dalam perbedaan ada persamaan, dan di dalam 

Junzi dapat 
Xiaoren

 Buat laporan tentang kunjungan dan hasil wawacara dengan tokoh agama lain 
terkait pandangan mereka tentang kerukunan dalam perbedaan keyakinan!

Tetaplah rukun di dalam 

berusaha membeda-
bedakan persamaan itu, 
dan tetap rukun di dalam 

menyama-nyamakan 
perbedaan itu.
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Isilah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala sikap  berikut ini!

Mengetahui sikap kamu dalam menerima dan menyikapi perbedaan-perbedaan.
2. Menumbuhkan sikap toleransi  dan semangat kerukunan antarsesama manusia.

RR

yang berbeda dibawa bersama untuk 
membentuk suatu kesatuan.

2

Untuk bisa harmonis, masing-masing 
yang berbeda itu harus hadir persis 
dalam proporsinya yang tepat/pas 
(proposional).

Keseragaman ibarat membumbuhi air 
dengan air, menggarami garam dengan 
garam, atau membatasi kemerduan 

menghasilkan hal yang baru.

4

Secara sepintas Yin memang 
bertentangan dengan Yang, tetapi 
sebenarnya kedua unsur tersebut saling 
melengkapi/menggenapi dan saling 
membutuhkan satu sama lain.

bahkan pada pasangan yang kembar 
sekalipun.

Kesadaran akan adanya perbedaan 
di antara sesama manusia adalah 
langkah awal untuk dapat menciptakan 
hubungan yang harmonis.
Berusaha memahami apa yang 
diinginkan orang lain dari kita, dan apa 
yang kita harapkan dari orang lain untuk 
kita terima. 
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RR

Berusaha menyamakan paham/
pandangan kita tentang sesuatu hal 
dengan orang lain bukanlah sesuatu yang 
wajib untuk dilakukan, biarlah perbedaan 

Carilah persamaan di dalam perbedaan, 
jangan mencari perbedaan di dalam 
persamaan.

9

Kita harus memiliki sikap sabar/menahan 
diri melihat orang lain melakukan 
sesuatu yang berbeda dengan kita dalam 
segala hal.

Nabi Kongzi bersabda, “Bila berlainan 
jalan suci (agama) jangan berdebat.

umatnya untuk mengungguli pihak 

ayatpun dari kitab suci Si Shu yang 
memerintahkan umatnya untuk 
berlomba-lonba menambah pengikut, 
terlebih dengan cara merebut umat dari 
agama lain.

Sesungguhnya kebenaran yang 

sesuatu untuk diperdebatkan atau hanya 
jadi bahan omongan belaka.



RR

Tiap agama tentu memiliki cara yang 
berbeda dalam menangkap kebenaran 
Tuhan, atau memandang kebenaran 
Tuhan dari sisi yang berbeda. Maka, 

bila ada perbedaan dalam menyembah 
Tuhan yang sama itu, dan yang lebih 

membanding-bandingkan perbedaan 
cara tersebut, “Carilah persamaan di 
dalam perbedaan, jangan mencari 
perbedaan di dalam persamaan”.

Seorang Junzi
sama. Seorang rendah budi dapat sama 

Tuliskan sabda Nabi Kongzi terkait dengan perbedaan dan kerukunan! 
2. 

Jelaskan peranan sikap Zhong dalam menciptakan keharmonisan!
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan toleransi antarumat beragama!

Apa yang dimaksud dengan standar ganda ( ) dalam kaitan 
keyakinan akan kebenaran agama?
Sebutkan contoh standar ganda ( ) yang sering menjadi pemicu 
perselisihan antarumat beragama!
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Ai sedih
alibi alasan/dalih
aura pancaran atau cahaya yang 

memancar dari suatu objek

Ba Gua delapan diagram
Bai hormat merangkapkan tangan (Soja)
Bai Chuan beratus perahu (lomba 

perahu)
Biliun Milyar

 iman
 tulus

 burung pipit merah
 Sembahyang malam menjelang 

 Nabi Agung Guru Purba 
Kongzi

 pemakaman jenazah dengan cara 
dikubur/dikebumikan

 Sikap bertahan/kukuh

 jadi
 megah/mewah

eling ingat/sadar
 Pantas/layak

 golongan
 perubahan secara lambat

Fu-Fu
dan istri

 mendasar

gan en Syukur
gen

 hukum gaya tarik bumi
 mencuci tangan

gui nyawa
 Maharoh

 hal yang sebenar-benarnya, 

herbal obat dari bahan tumbuhan
 Tuhan Yang Mahabesar

 Pemakaman jenazah dengan 
cara diperabukan/bakar

 Zhat yang Mahakuasa

 perbaikan/kemajuan
 naluri

 naluri

 Sembahyang dan Persembahan
 Agama (ajaran tentang Xiao)

jing Sujud
Jing Tian Zun Zu Satya beriman kepada 

Tuhan
 duduk diam
 membungkuk

Jun Chen
atasan dan bawahan
 Susilawan

 Rumah ibadah kepada 
Tian, Nabi Kongzi dan untuk berdoa 
memuliakan  para malaikat dan 
arwah suci Ru

khalik Pencipta
 pikiran
 Perkampungan Nabi Kongzi

 Komplek bangunan untuk 

tempat umat Ru melaksanakan 
ibadah bersama

 Bagian sel yang mengandung 
sifat keturunan

le senang/suka
li kesusilaan
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liang ling kemampuan asli

 pemakaman dengan jenazah 
dengan cara dibuang di hutan

 kuda naga

 mi sua (sejenis bihun)
 kelenteng

ming bersuci
 kelompok kecil

 diam memahami

 pemakaman jenazah dengan 
cara dibiarkan disantap burung

nu marah

 asli

kawan dan sahabat
 badan/jasad

 keteraturan
 ideal
 gerak

 energi
 berdoa

Ren cinta kasih 
Ru

bunga dan air jernih

 Kitab Tiga Makam
 sekitar
 sajian berupa makanan bunga 

dan sebagainya
 Altar sembahyang bagi malaikat bumi

 roh
 pakaian lengkap

 layak
 Tepasalira/tanggang rasa

 kitab catatan sejarah
 Pemakaman jenazah dengan 

cara dilarung/dihanyutkan ke air
 empat pemetaan

 Sembahyang malam menjelang 

 Kitab yang pokok terdiri dari empat 
bagian kitab

keagamaan
 kelangsungan hidup

Tai Ji Mahakutub
 patuh

Tar-Tar Tentara Mongol
Tian Tan Tempat beribadah kepada Tuhan
Tian Xi Wahyu Tuhan

 Sikap sabar membiarkan, 
menahan diri dan berlapang dada 
atas perbedaan dengan orang lain

 mandiri

 menyeluruh

 tumbuh kembang

wen Ajaran
Wen Lu tempat menyempurnakan 

(membakar) surat doa
 Kongmiao dengan 

menempatkan Shen Zhu Nabi Kongzi
 lima macam buah-buahan

Wu Jing Kitab yang mendasari

 gembira
 dupa

 tempat menancapkan dupa
 Altar leluhur dan keluarga 

tempat umat Ru berdoa memuliakan 
arwah leluhur
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Xin percaya/dapat dipercaya
Xing

kakak dengan adik
 Perlu

 tempat dupa ratus/bubuk

 Penegak
yi kebenaran

 Kitab Perubahan

 berpantang
 zaman peperangan tujuh 

 kebijaksanaan
 Burung merah

 Satya
 Tengah/Tepat

 Rumah abu leluhur, tempat 
umat Ru berdoa memuliakan arwah 
leluhur.

 Bangsa Cina
 Satya kepada Tuhan

 kain atau tabir penutup meja 
sembahyang
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Simple Confusianism
Buana Ilmu Populer.

. 

. Jakarta.

 Khonghucu
MATAKIN.

Machael C. Tang. .

Nio Joe Lan. 

Sishu Kitab yang Empat, MATAKIN Solo.

 Ajaran Tionghoa,’
Kanisius.

Wujing Kitab yang Lima, MATAKIN Solo.

Xs. Tjhie Tjay Ing. 
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